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ABSTRAK
Indah Apriliyani. Dengan Judul ; “Wacana Moral Pada Naskah Wayang
Lakon Sengkuni Mertobat Karya Ki Seno Hadi Sumitro Menurut Norman
Fairclough ”Surakarta : Fakultas Uhsuluddin dan Dakwah. Komunikasi
dan Penyiaran Islam. Institusi Agama Islam Nergeri Surakarta. 2019
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pesan moral yang tersirat dalam
naskah gubahan Wayang tersebut. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana Wacana Moral Pada Naskah Wayang Lakon Sengkuni
Mertobat Karya Ki Seno Hadi Sumitro Menurut Norman Fairclough
Penelitian ini menggunakan pendekatan konten analisis yang bersifat
interperatif dimana peneliti nantinya akan menginterprestasikan hasil
penelitiannya terhadap “Wacana Moral Pada Naskah Wayang Lakon Sengkuni
Mertobat Karya Ki Seno Hadi Sumitro Menurut Norman Fairclough”. Penelitian
ini dilakukan dari Agustus 2019 sampai Oktober 2019. Peneltian ini merupakan
penelitian kualitatif. Oleh karena itu penelitian ini tidak menggunakan
mekanisme statistika untuk mengolah data. Penelitian kualitatif yakni suatu
metode yang biasa digunakan untuk memahami pesan simbolik dari suatu teks
atau wacana. Subjek dalam penelitian ini adalah Ki Seno Hadi Sumitro. Objek
dalam penelitian ini adalah naskah wayang lakon Sengkuni Mertobat. Teknik
keabsahana data dengan Trianggulasi sumber data. Teknik pengumpulan data
dengan wawancara dan dokumen.
Hasil penelitian yang telah dilakukan setelah membedah naskah Wayang
Sengkuni Mertobat adalah tentang mengubah persepsi masyarakat yang mudah
memberikan penilaian terhadap seseorang berdasarkan garis keturunannya.
Kata Kunci : Moral, Wayang, Lakon, Analisis Wacana.
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ABSTRAK
Indah Apriliyani. By title ; "Moral Discourse on the Scriptures of Sengkuni
Mertobat Wayang Manuscripts by Ki Seno Hadi Sumitro According to
Norman Fairclough" Surakarta: Faculty of Uhsuluddin and Da'wah. Islamic
Communication and Broadcasting. Nergeri Islamic Institution of Surakarta.
2019
This study aims to look at the moral messages implicit in the text composed
by Wayang. The formulation of the problem in this study is How Moral
Discourse in the Puppet Script Sengkuni Mertobat Works of Ki Seno Hadi
Sumitro According to Norman Fairclough.
This study uses an interpretative content analysis approach in which the
researcher will later interpret the results of his research on "Moral Discourse in
Manuscripts Manuscripts Sengkuni Mertobat Karya Ki Seno Hadi Sumitro
According to Norman Fairclough". This research was conducted from August
2019 to October 2019. This research was a qualitative study. Therefore this study
does not use statistical mechanisms to process data. Qualitative research is a
method commonly used to understand symbolic messages from a text or
discourse. The subject in this study was Ki Seno Hadi Sumitro. The object of this
research is the script of wayang play Sengkuni Mertobat. Data validity technique
with data source triangulation. Data collection techniques with interviews and
documents.
The results of research that has been carried out after dissecting the
Wayang Sengkuni Mertobat manuscript is about changing people's perceptions
that are easy to give an assessment of someone based on their lineage.
.
Keywoeds : Moral, Wayang, Lakon, Discourse Analysis
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Saat ini masyarakat Indonesia sedang mengalami krisis multidimesi
yang diakibatkan oleh krisis moral dan degradasi religious. Hal tersebut
dapat kita amati dari fenomena sosial seperti banyaknya pelanggaran
hukum, perilaku menyimpang dari tata nilai dan norma masyarakat yang
berlaku, kurangnnya kesadaran dalam memfilter informasi, dan
meninggalkan tradisi budaya lokal khas yang mencerminkan bangsa
Indonesia.
Bangsa Indonesia memiliki beragam seni budaya yang berkembang dan
tersebar di tiap-tiap daerah. Salah satu karya seni yang menjadi ciri khas
bangsa Indonesia adalah seni pagelaran wayang kulit yang terdapat di Pulau
Jawa. Wayang sendiri memiliki keberagaman jenis dan konsep yang
berbeda-beda berdasarkan keadaan setiap daerah karena wayang biasanya
digunakan untuk menceritkana sebuah kejadian yang melegenda atau
mengisahkan folklore dalam suatu subkultur budaya mesyarakat tertentu.
Kebudayaan Jawa sebagai subkultur kebudayaan nasional Indonesia
yang telah mengakar selama puluhan tahun dan menjadi falsafah hidup
masyarakat Jawa. Sifat dan karakter Wong Jowo (orang suku Jawa)
diidentifikasikan dengan berbagai sikap sopan, santun, segan,
menyembunyikan perasaan dalam berbicara atau tidak suka berbicara
langsung (Indrect Speach), dan menjunjung tinggi etika dalam pergaulan
2sebagai bentuk hormat terhadap sesama, baik dalam sikap maupun
perkataan (Abdulla Faishol dan Samsul Bakhri, 2014 : 36-37).
Berbagai filosofi dari perlambang ungkapan Jawa merupakan cara
penyampaian suatu ajaran terselubung yang bermakna “piwulang” atau
pendidikan moral karena adanya pertalian budi pekerti dengan kehidupan
spiritual yang menjadi petunjuk jalan dan arah terhadap kehidupan yang
sejati. Semua itu hampir sempurna terkemas dalam seni budaya wayang
kulit, gamelan dan juga gending Jawa (Suwardi Endraswara, 2017 :
103-106).
Pada dasarnya ketika seseorang melihat wayang seperti halnya melihat
kaca rias. Jika orang melihat pagelaran wayang yang dilihat bukan
wayangnya melainkan masalah yang tersirat dalam lakon wayang itu.
Seperti halnya kalau kita melihat ke kaca rias, kita bukan melihat tebal
tipisnya kaca rias itu, melainkan melihat apa yang tersirat di dalam kaca
tersebut (Sri Mulyono, 1983:18). Sebab setiap penyampaian cerita dalam
pagelaran wayang pasti akan diselingi dengan pesan-pesan tentang aspek
kehidupan tentang perbaikan moral yang baik, kepemimpinan,
kebijaksanaan dan kearifan dalam berkeluarga maupun bersosial.
Namun dalam penyampain pesan tersebut tidak luput dari campur
tangan seorang dalang yang sangat apik dalam mengemas cerita sehingga
dapat diterima oleh masyarakat luas. Banyak sekali dalang di Indonesia
yang tergolong dalang kondang di dalam negeri maupun luar negeri,
3diantaranya adalah : Ki Nartosabdo, Ki Anom Surto, Ki Manteb
Soedharsono, Ki Entus Susmono, Asep Sunandar Sunaryo, Ki Joko Edan,
Ki Timbul Hadiprayitno,dan masih banyak lainnya. Salah satu dalang lokal
yang cukup terkenal yakni di daerah Surakarta adalah Ki Seno Hadi
Sumitro. Ki Seno merupakan dalang lokal yang lahir di kota Kediri dan
terkenal dengan salah satu karya gubahannya yakni cerita wayang Lakon
Sengkuni Mertobat.
Karya gubahan Ki Seno terkenal karena ceritanya berbeda dan cukup
menarik untuk mencuri perhatian masyarakat. Dalam gubahnnya, lakon
Sengkuni yang merupakan salah satu lakon wayang dalam cerita Mahabata
akan melakukan pertaubatan. Lakon sendiri dalam pewayangan merupakan
suatu penggalan kisah yang dapat dipergelarkan dalam satu masa pentas.
Lakon wayang sendiri dibagi atas lakon pakem, lakon carangan dan lakon
sempelan (Sena Wangi, 2014 : 828).
Seperti yang kita ketahui bahwa image atau karakter Sengkuni dalam
pewayangan adalah tokoh yang terkenal dengan kejahatannya dan
kelicikannya untuk menghancurkan Pandawa. Hal tersebut juga sudah
melekat pada penilaian masyarakat terdahulu hingga saat ini. Akantetapi Ki
Seno membuat terobosan baru dalam memberikan pembelajaran pada
masyarakat melalui gubahannya untuk menampilkan ajaran moral, dimana
manusia hidup diharapkan dapat mengetahui mana yang lebih baik dan
mana yang buruk, serta mengubah diri untuk menjadi peribadi yang baik.
4Pesan nilai-nilai etika dan moral yang terbalut dalam estetika pagelaran
wayang kulit biasanya disampaikan secara tegas namun dengan
menggunakan bahasa kiasan (Suwardi Endraswara, 2017 : 103). Salah satu
contoh penggalan dialog cerita Lakon Sengkuni Mertobat karya Ki Seno
yang menampilkan ajaran moral adalah dialog Prabu Kresna saat
menasehati Werkudara untuk jangan pernah mejadi orang yang sombong
dan merendahkan (kemampuan) orang lain “Mula manungso kuwi ora kena
sumungah sesungaran ngendekke liyan”.
Adapun hal lain yang ditampilan dalam pagelaran wayang kulit adalah
sosial dilema atau pilihan hidup. Karena pada dasarnya manusia hidup
selalu dihadapkan dengan pilihan. Tetapi apapun pilihannya manusia tetap
harus memilih meskipun pilihan yang diambil tidak pernah sempurna. Hal
ini menunjukkan manusia secara psikoligis dan fisiologis sesalau
dihadapkan dengan problem yang tidak pernah terpecahkan secara
sempurna. Kemudian, manusia harus mampu berdiri di salah satu pihak
yang baik maupun yang buruk. Dari pemaparan tersebut maka penulis
mencoba untuk menganalisis wacana moral pada naskah cerita wayang
“Lakon Sengkuni Mertobat” karya Ki Seno Hadi Sumitro menuruh Norman
Fairclough.
B. Identifikasi Masalah
Adapun masalah yang dapat di identifikasi dari latar belakang tersebut
antara lain adalah :
51. Terjadinya krisis moral pada masyarakat Indonesia saat ini.
2. Surutnya semangat pelestarian kesenian budaya kuhusunya wayang
di kalangan anak muda penerus bangsa Indoenesia saat ini.
3. Kurangnnya pemahaman masyarakat akan ajaran-ajaran moral yang
terkandung di setiap cerita dalam pagelaran wayang.
4. Adanya perubahan karakter pada tokoh Sengkuni.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah ini di maksudkan untuk memberikan gambaran
mengeni ruang lingkup penelitian agar tidak terjadi sebuah kesalah
pahaman dalam penelitian. Maka dalam penelitian ini penulis melakukan
pembatasan masalah pada wacana moral dalam nakah Wayang Lakon
Sangkuni Mertobat Karya Ki Seno Hadi Sumitro menurut Norman
Fairclough.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis maka rumusan
masalahnya penelitian adalah “Bagaimana Wacana Moral Pada Naskah
Wayang Lakon Sengkuni Mertobat Karya Ki Seno Hadi Sumitro Menurut
Norman Fairclough?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wacana moral yang terkandung
dalam naskah wayang Lakon Sangkuni Mertobat karya Ki Seno Hadi
Sumitro.
6F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu
komunikasi dan ilmu sosial yang bernilai moral , baik dalam konteks
komunikasi budaya pewayangan mapun konteks moralitas, serta
dapat menjadi rujukan atau referensi penelitian yang serupa dimasa
yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi posirif bagi
masyarakat dan dijadikan bahan pertimbangan di dunia pewayangan
maupun dunia sosial.
7BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Pesan Moral
Menurut Kamus Besar Bahasa Indoenesia pesan memiliki arti
suruhan, perintah, melihat, permintaan, amanat yang harus disampaikan
kepada orang lain (W.J.S. Purwadarminta, 2005 : 883). Cangara (2002 :
24) mengartikan pesan sebagai sesuatu yang disampaiakan pengirim
kepada penerima, dapat disampaikan dengan cara tatap muka ataupun
melalui media komunikasi. Onong Uchana mengartikan pesan sebagai
seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator
(Onong Uchana, 1997 : 43).
Menurut Arni Muhammad, pesan adalah informasi yang akan
dikirim kepada si penerima baik berupa verbal maupun nonverbal (Arni
Muhammad, 2007 : 30). Pesan dapat bersifat informatif, persuasif, dan
koersif. Pesan yang bersifat informatif memberikan keterangan atau
fakta-fakta, kemudian komunikan mengambil kesimpulan dan
keputusan sendiri. Bentuk pesan persuasif berisi bujukan yakni
membangkitkan pengertian dan kesadaran masnusia bahwa apa yang
kita sampaikan akan memberikan perubahan sikap. Sedangkan pesan
bersifat kohesif yakni menyampaikan pesan yang sifatnya memaksa
dengan menggunakan sanksi apabila tidak disampaikan.
Hassan Shadily dalam Nasruddin Baidan dan Erwati Aziz (2014 : 5)
menjelaskan bahwa kata moral berasal dari bahasa Latin: moralis
8[mores] dari “mos moris” yang berarti kesusilaan, kebiasaan.
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia moral adalah :
Pertama, baik, buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap,
kewajiaban, akhlak, budi pekerti, susila. Kedua, kondisi mental yang
memebuat seseorang berani, bersemangat, berdisplin. Ketiga, ajaran
tentang kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita (DepDikNas,
1998:592).
Bertas dalam Hasanah (2014:119) menyatakan, moral ini kemudian
menjadi pegangan untuk seseorang ataupun kelompok dalam mengatur
tingkah lakunya. Nashruddin dan Erwati (2014 :5-6) mengungkapkan
bila moral berhubungan erat dengan sikap, perilaku, kewajiban, dan
sebagainya yang harus dilakukan seseorang atau sekelompok orang
baik secara individual maupun komunal, sehingga dapat dikatakan
bahwa moral lebih bersifat subjektif personal. Dari sinilah muncul kata
“moralis” bagi orang yang sangat mengagungkan dan
mengimplementasikan nilai moral.
Agus Santoso (2014:cet.ke 2 h. 84) menjelaskan, moralitas (adalah
orang yang lebih memperhatikan ( menitikberatkan) pada keutamaan
budi pekerti. Dengang demikian moral merupakan tingkah laku
manusia yang subjektif, karena moral sertiap orang tentu berbeda,
karena perbedaan itulah dibuatkan standar ideal secara normatif yang
disebut tata atau aturan-aturan.
9Kemudian Wily Huky dalam Bambang Daroeso (1986 : 22)
menyatakan bahwa untuk memahami moral dapat dilakukan dengan 3
cara yaitu sebagai berikut:
a. Moral sebagai tingkah laku hidup menusia yang mendasarkan dari
pada kesadaran bahwa ia terkait oleh suatu keharusan untuk
mencapai yang baik sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku
dalam lingkungan.
b. Moral sebagai perangkat ide-ide tentang tingkah laku hidup dengan
warna dasar tertentu yang dipegang oleh sekelompok manusia di
dalam lingkungan tertentu.
c. Moral adalah ajaran tentang tingkah laku hidup yang baik
berdasarkan pandangan hidup atau agama tertentu.
Berdasarkan kutipan diatas, dapat dipahami bahwa moral adalah
istilah yang dipergunakan untuk memberikan batasan terhadap
aktivitas menusia dengan nilai (ketentuan) baik dan buruk. (Abuddin
Nata, 2012:93).
Maka dapat disimpulkan bahwa pesan moral adalah sebuah
komunikasi yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain baik
berupa verbal ataupun nonverbal yang berisi informasi atau amanat
tentang batasan tingkah laku manusia dalam menjalankan kehidupan
agar dapat membedakan baik atau buruknya suatu perbuatan.
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2. Wayang
Wayang berasal dari kata “Ma Hyang” yang artinya menuju kepada
roh spiritual, dewa atau Tuhan Yang Maha Esa (Herry Lisbijanto, 2013:
1) karena pada jaman nenek moyang wayang digunakan sebagai sarana
ritual memuja para dewa, dan roh-roh leluhur. Ada juga yang
mengartikan wayang adalah istilah bahasa Jawa yang bermakna
“bayangan”, hal ini disebabkan karena penonton juga bisa menonton
wayang dari belakang kelir atau hanya bayangannya saja (Suwardi
Endraswara, 2017:7).
Wayang adalah salah satu puncak seni budaya bangsa Indonesia
yang paling menonjol di antara banyak karya budaya lainnya. Setiap
cerita dalalm pagelaran wayang pasti akan dipenuhi dengan kearifan
lokal, nilai-nilai dan ajaran kebijaksanaan serta keluhuran sebagai
pijakan dalam meniti perjalanan kehidupan di masa selanjutnya. (Hazim
Amir, 1991:16) Selain itu, kisah wayang tentang peperangan antara
baik dan buruk, antara drama dengan adarma selalu tali-temali, dapat
membingkai pesan etika yang khas (Suwardi Endraswara, 2017:106).
Pertunjukan wayang telah diakui oleh UNESCO pada tanggal 7
November 2003, sebagai karya kebudayaan yang mengagumkan dalam
bidang cerita narasi dan warisan yang indah serta berharga.
(Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanity) (Nanda
MH, 2010: 11-12).
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Dalam perkembangannya bahasa yang digunakan wayang awalnya
menggunaka bahasa Jawa kuno atau kawi kemudian bercampur
dengan bahasa Jawa baru dan bahasa Indonesia. Bahasa campuran ini
biasanya disebut dengan basa rinengga, yang artinya adalah bahasa
yang telah disusun indah sesuai dengan kegunaannya.
Wayang sendiri memiliki berbagai ragam jenis dengan teknik dan
gaya yang berbeda-beda seiring dengan perkembangan budaya dari
abad keabad. Adapun beberapa jenis wayang yang terdapat di
Indonesia yakni :
a. Wayang Purwa atau biasa disebut wayang kulit karena terbuat
dari kulit lembu
b. Wayang Golek, berasal dari daerah Pasundan, Jawa Barat yang
dimainkan menggunakan boneka wayang tiga dimensi
c. Wayang Krucil arau biasa disebut Wayang Klitik yang terbuat
dari kayu yang berbentuk pipih seperti wayang kulit.
d. Wayang Beber yakni jenis wayang terbuat dari kain dan kulit
lembu yang berupa beberan atau lembaran.
e. Wayang Orang (Wayang Wong) yakni wayang purwa yang
dipentaskan oleh orang dengan busana seperti wayang. Cerita
yang diangkat pun sama dengan Wayang Purwa (Nanda MH,
2010 : 16).
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Dalam penelitian ini penulis terfokus untuk meneliti jenis wayang
purwa atau biasa disebut dengan wayang kulit. Wayang kulit
dimainkan oleh seorang dalang yang juga bertugas menjadi narator
dialog tokoh-tokoh wayang, yang diiringi oleh musik gamelan yang
dimainkan oleh sekelompok nayaga (penabuh gamelan) dan tembang
jawa yang dinyanyikan oleh para sinden. Dalang memainkan
tokoh-tokoh wayang kulit di balik kelir, yaitu layar yang terbuat dari
kain putih, sementara dibelakangnnya disuluhkan lampu elektrik
atau lampu minyak (dian) , sehingga para penonton yang berada di sisi
lain layar dapat melihat bayangan wayang yang jatuh ke kelir
(Suwardi Endraswara, 2017 : 22). Untuk lakon yang dimainkan dalam
wayang kulit diambil dari cerita Mahabarata dan Ramayana.
Wayang kulit sendiri sebenarnya terbagi menjadi beberapa jenis
diantaranya adalah wayang kulit Gagrag Banyumasan, wayang kulit
Banjar, dan wayang kulit Siam yang terkenal di Kelantan, Malaysia.
(Suwardi Endraswara, 2017 : 24).
Aturan dalam sebuah pagelaran wayang merupakan suatu
penanaman disiplin dan pemberian pengetahuan dengan
tahapan-tahapannya. Tak terkecuali dengan pagelaran wayang kulit
yang terdiri dari beberapa tahapan- tahapan saat pagelaran berlansung,
diantaranya adalah :
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a. Pagelaran wayang iringi dengan gamelan pathet nem (tinggi nada
tala pada tingkat enam) sebagai tahapan munculnya masalah atau
alur cerita dibeberkan, munculnya perang, percintaan, dan trik-trik
yang secara rasional dianalisis.
b. Tahapan selanjutnya iringan gamelan dimainkan secara nyaring
dan dinamis, karena berubah ke pathet sanga ( tinggi nada tala
berada pada tingkat Sembilan) sebagai pertanda adanya suatu
perubahan dasyat dari alam.
c. Setelah itu dalang memainkan gara-gara. Gara-gara
melambangkan sebuah peristiwa akan gejala-gejala adanya bahaya
dalam alam semesta yang mengancam ataupun adanya ketertiban
dalam tertib alami. Tokoh dalam gara-gara diperankan oleh Semar
dan anak-anaknya. Dalam gara-gara ini penonton akan dibawa
kedalam keadaan rileks menuju suasana yang mudah menerima
makna tersembunyi dari lelucon yang mendidik.
d. Setelah gara-gara, pementasan wayang dilanjutkan dengan iringian
gemelan bernada pathet manyura yang menandakan bahwa bagian
akhir pertunjukkan dimulai dan pemecahan masalah ditentukan
( Woro Aryadini S, 2002 : 42-43).
3. Lakon
Lakon merupakan salah satu kosa kata bahasa Jawa. Lakon berasal
dari kata laku yang artinya perjalanan atau cerita atau rententan
peristiwa. Jadi, lakon wayang adalah perjalanan atau cerita wayang atau
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rentetan peristiwa wayang. Perjalanan cerita wayang ini berhubungan
erat dengan tokoh-tokoh yang ditampilkan (Murtiyoso, dkk 2004 : 57).
Seda ngkan menurut Markamah (2006 : 25) Lakon berasal dari kata
laku yang berarti sesuatu yang sedang berjalan atau gambaran sifat
manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pewayangan lakon dibagi atas lakon pakem dan lakon
carangan. Lakon pakem adalah cerita wayang yang masih akrab
dengan sumber aslinya, yaitu kitab Mahabarata atau Ramayana.
Sedangkan lakon carangan adalah cerita wayang gubahan baru, namun
masih tetap berinduk pada cerita lakon pakem. Pada lakon carangan,
terkadang dimunculkan tokoh wayang baru yang tidak ada pada Kitab
Mahabarata maupun Ramayana. Tokoh baru tersebut disebut dengan
tokoh wayang sabrangan dan diciptakan untuk kepentingan jalannya
cerita. Selain lakon pakem dan carangan, ada lagi lakon yang disebut
sempalan. Lakon sempalan sebenarnya adalah lakon carangan yang inti
ceritanya sudah keluar jauh dari lakon pakem. Lakon sampelan yang
paling populer adalah Pregiwa – Pregiwati (Tim Sena Wangi, 2014 :
838).
Lakon yang diangkat oleh Ki Seno Hadi Sumitro dalam
gubahannya adalah Lakon Sengkuni Mertobat. Sengkuni merupakan
tokoh dalam kitab Mahabarta yang terkenal dengan peran antagonisnya.
Sengkuni merupakan paman para Kurawa dari pihak ibu. Ia terkenal
selalu menghasut para Kurawa agar memusuhi Pandawa, sehingga
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berhasil merebut Kerajaan Indraprastha melalui permainan dadu dengan
para Pandawa. Dalam pewayangan Jawa, Sangkuni sering dieja dengan
Sengkuni. Dalam pewayang Sunda ia juga dikenal dengan nama
Sangkuning.
4. Dalang
Dalam dunia pewayangan dalang diartikan sebagai seseorang yang
mempunyai keahlian khusus memainkan boneka wayang yang
diperoleh dari bakat turun temurun leluhurnya. Adapun yang
mengartikan kata dalang berasal dari kata dahyang yang berarti juru
penyembuh berbagai macam penyakit. Dalang dalam “Jarwo Dhosok”
diartikan pula sebagai “ngudal piwulang” (Nanda MH, 2010 : 16-17).
Menurut Sastroamidjojo dalam Markamah (2006 : 23) menjelaskan
bahwa dalang tidak hanya berperan penting dalam pertunjukkan
wayang tetapi juga berperan penting dalam pembangunan dan
pembinaan masyarat. Maka dari itu seorang dalang yang baik di tuntut
harus memiliki sifat : Menguasai antawecana (suara yang khas dan
khusus sesuai dengan bonekanya), Renggep (upaya menjaga keadaan
yang serasi dan baik), Enges (upaya agar penontonnya dapat
menghayati pertunjukan), Tutuq (tidak terpenggal), Mbanyol (pandai
berkelakar), Sabet (teknik mengerakan boneka) dan menguasai bahasa
kawi dan bahasa yang digunakan keraton.
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5. Analisis Wacana
Secara etimologis istilah wacana berasal dari bahasa Sansekerta
wac/wak/vac, artinya ‗berkata‘,‘berucap‘. Kata tersebut kemudian
mengalami perubahan menjadi wacana. Bentuk ana yang muncul di
belakang adalah sufiks (akhiran), yang bermakna
membedakan‘ (nominalisasi). Jadi, kata wacana dapat
diartikan‘perkataan‘ atau ‗tuturan‘ (Douglas dalam Mulyana 2005:3).
Dalam Kamus Bahsa Indonesia Kontemporer, terdapat tiga makna
dari kata wacana. Pertama, percakapan, ucapan, dan tutur. Kedua,
keseluruhan tutur atua cakapan yang merupakan satu kesatuan. Ketiga,
satuan bahas terbesar, terlengkap, dan realisasinya pada bentuk
karangan yang utuh, seperti novel, buku dan artikel ( Peter Salim dan
Yenny Salim, 2002: 17).
Menurut Hawtan, 1992, wacana adalah komunikasi kebahasaan
yang terlibatsebagai sebubah pertukaran di antara pembicara dan
pendengar, sebagai sebuah aktivitas personal di mana bentuknya
ditentukan oleh tujuan sosialnya. Adapun pengertian wacana menurut
Roger Fowler, 1997 adalah komunikasi lisan atau tulisan yang dilihat
dari titik pandang kepercayaan, nilai, dan ketegori, yang masuk
didalamnya. Kepercayaan disini mewakili pandangan dunia sebagai
sebuah organisasi atau representasi dari pengalaman (Aris Bandara,
2013:16).
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Berbeda pula dengan yag dijelsakan oleh Kridalaksana, Alwi dkk.
(1998:419) bahwa wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan yang
menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi yang lain itu
membentuk kesatuan. Di sini wacana digambarkan dengan
kalimat-kalimat yang tersusun secara berurutan dalam satu makna.
Kalimat-kalimat yang tersusun itu satu dengan yang lain saling
berkaitan sehingga kalimat keempat tidak mungkin jelas maknanya jika
tidak terdapat kalimat ketiga, kalimat ketiga tidak mungkin jelas
maknanya jika tidak ada kalimat kedua dan begitu seterusnya.
Sedangkan menurut Crystal, 1987 analisis wacana memfokuskan
pada struktur yang secara alamiah terdapat pada bahasa lisan,
sebagaimana banyak terdapat dalam wacana seperti percakapan,
wawancara, dan ucapan-ucapan. Akantetatpi dari begitu banyaka
definisi diatas yag relefan penting dengan wacana ialah definisi yang
dikemukakan oleh Cook, wacana adalah suatu penggunaan bahasa
dalam komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan (Aris Bandara,
2013:16).
Alex Sobur mengartikan wacana adalah rangkaian ujar atau
rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang
disajikan secara teratur, sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren,
yang dibentuk oleh unsur segmental maupun unsur bahsa (Alex Sobur,
2006:11).
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Maka dapat disimpulkan bahwa wacana adalah cara objek atau ide
diperbincangkan dengan terbuka kepada publik sehingga menimbulkan
pemahaman yang tersebar luas.
6. Analisis Wacana Norman Fairclough
Analisis Wacana Norman Fairclough didasarkan pada pernyataan
besar, bagaimana menghubugkan teks mikro dengan konteks
masyarakat makro. Norman Fairclough berusaha membangun suatu
model analisis wacana yang mempunyai kontribusi dalam analisis
sosial dan budaya, sehingga ia mengkombinasikan tradisi analisis
tekstual yang selalu melihat bahasa dalam ruang tertutup- dengan
konteks masyarakat yang lebih luas. Titik perhatian besar Norman
Fairclough adalah melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan. Untuk
melihat bagaimana pemakai bahasa membawa nilai ideologis tertentu
dibutuhkan analisi syang menyeluruh. Bahasa secara sosial dan historis
adalh bentuk tindakan, dalam hubungan dialektik dengan struktur sosial.
Oleh karena itu, analisis harus dipusatkan bagaimana bahasa itu
terbentuk dan dibentuk oleh relasi sosial tertentu. (Eriyanto, 2001 : 285)
Norman Fairclough membangun suatu model yang
mengintegrasikan secara bersama-sama analisis wacana yang
didasarkan pada linguistik dan pemikiran sosial dan politik, dan secara
umum diintegrasikan pada perubahan sosial. Oleh karena itu, model
yang dikemukakan oleh Norman Fairclough ini sering disebut dengan
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perubahan sosial. Norman Fairclough memusatkan perhatian wacana
pada bahasa dan menggunakan wacana menunjuk pada pemakaian
bahasa sebagai praktik sosial, lebih daripada aktivitas individu.
Memandang bahasa sebagai praktik sosial semacam ini mengandung
sejumlah implikasi. Pertama, wacana adalah bentuk dari tindakan,
seseorang menggunaan bahasa sebagai suatu tindakan pada dunia dan
khususnya sebagai bentuk representasi ketika melihat dunia/realitas.
Kedua, model mengimplikasikan adanya hubungan timbal balik antara
wacana dan struktur sosial. Di sini wacana terbagi oleh struktur sosial,
kelas, relasi, dan sosial lain yag dihubungkan dengan relasi spesifik dari
institusi tertentu pada hukum atau pendidikan, sistem dan
klasifikasi.(Eriyanto, 2001 : 286).
Terdapat empat aspek penting yang ditekankan oleh Norman
Fairclough dalam menganalisis suatu wacana, yaitu: Pertama, aspek
teoritis. Aspek tersebut menjelaskan bahwa teks merupakan aspek
penting dalaminteraksi sosial, bahkan teks merupakan aspek bentuk
aktivitas sosial yang paling utama. Kedua, aspek metodologis, aspek
tersebut berperan mempertimbangkan bahwa sudah semakin penting
penggunaan teks sebagai sumber data untuk mengungkapkan aktivitas
sosial. Ketiga, aspek historis yakni aspek yang menguraikan bagaimana
teks menjadi semacam artefak atau indikator dari perubahan sosial.
Keempat, aspek politis adalah aspek yang menjelaskan bahwa adanya
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penggunaan teks yang semakin kerap dalam kukuasaan dan control
sosial (Nasrullah, 2014: 195-196).
Norman Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga dimensi
yakni teks, discourse practice, dan sociocultur practice. Dalam model
Fairclough, teks disini dianalisis secara linguistik, dengan melihat
kosakata, semantik, dan tata kalimat. Ia juga memasukkan koherensi
dan kohesivitas, bagaimana antarakata atau kalimat tersebut digabung
sehingga membentuk pengertian. Discourse practice merupakan
dimensi yang berhubungan dengan proses produksi dan konsumsi teks.
Sedangkan socioculture practice adalah dimensi yang berhubungan
dengan konteks diluar teks. Konteks disini memasukkan banyak hal,
seperti konteks situasi, dan lebih luas adalah konteks dari praktek
institusi dari media sendiri dalam hubungannya dengan masyarakat atau
budaya dan politik tertentu (Eriyanto, 2001: 288).
Gambar 1. Dimensi analisis Norman Fairclough (Halim, 2013: 87)
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a. Teks
Fairclugh melihat teks dalam berbagai tingkatan sebuah teks
bukan hanya menampilkan bagaimana suatu objek digambarkan
tetapi juga bagaimana hubungan antarobjek didefinisikan.Terdapat
tiga elemen dasar dalam model Norman Fairclough yakni sebagai
berikut. (Eriyanto, 2001 : 289).
1) Representasi
Representasi pada dasarnya melihat bagaimana perisiwa,
orang, kelompok, situasi, keadaan, atau apapun yang
ditampilkan dan digambarkan dalam teks. Menurut Norman
Fairclough representasi dapat dilihat dari dua hal yakni :
a) Representasi dalam anak kalimat yang
Menurut Norman Faiclough ketika sesuatu ditampilkan,
pada dasarnya pemakaian bahasa dihadapkan pada dua
pilihan. Pertama, pada tingkat kosakata (vocabulary) :
kosakatatau metafora apa yang dipakai untuk menampilkan
dan menggambarkan sesuatu, sekaligus menunjukkan sesuatu
itu dimasukkan dalam suatu set kategori. Aspek ini
menjelaskan bagaimana peristiwa dikondisikan oleh media.
Implementasinya adalah pada pemilihan kata kunci kalimat.
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Kedua, pilihan yang didasarkan pada tingkat tata bahasa
(grammar) yang menggambarkan perbedaan antara tindakan
(dengan aktor sebagai penyebab) dan sebuah peristiwa (tanpa
aktor sebagai penyebab), hingga “menggambarkan” sebuah
tindakan peristiwa, keadaan, atau proses mental.
Masing-masing aspek memiliki maksud tersembunyi－ baik
sengaja atau tidak. Tindakan menggambarkan peristiwa serta
subjek dan objek, peristiwa sekedar menggambarkan
peristiwa tetapi menyembunyikan objek, keadaan sekedar
menggambarkan peristiwa tetapi menyembunyikan subjek,
proses mental menampilkan sesuatu sebagai fenomena.
b) Representasi dalam kombinasi anak kalimat
Antara satu kalimat dengan anak kalimat lain dapat
digabung sehingga membentuk suatu pengertian yang dapat
dimaknai－meski cenderung bias dan mendiskreditkan objek
dan “menyelamatkan” subjek. Aspek ini meliputi : Elaborasi
(penjelas), anak kalimat menjadi penjelas anak kalimat lain.
Perpanjangan, anak kalimat merupakan perpanjangan anak
kalimat lain. Mempertinggi, anak kalimat yang satu memiliki
posisi lebih tinggi dibandingkan anak kalimat lain.
23
c) Representasi dalam rangkaian antarkalimat
Menghubungkan dua kalimat atau lebih disusun dan
dirangki dengan maksud penonjolan atau kebalikannya.
Aspek ini meliputi : Saling mendukung, paragraf berisi
kalimat berisi tindakan subjek yang mendapat dukungan
subjek-subjek lain melalui kalimat-kalimat penentangan
dibelakang. Saling bertentangan, paragraf berisi kalimat
tindakan subjek yang kalimat-kalimat penentangan
dibelakang.
2) Relasi
Relasi pada dasarnya melihat bagaimana hubungan antara
waryawan khalayak, dan partisipasi berita ditampilkan dan
digambarkan dalam teks. Unsur yang memperlihatkan hubungan
tiga kategori partisipan utama media yaitu : wartawan, khalayak
media, dan partisipan media. Unsur ini memperlihatkan bahwa
media adalah ruang sosial dimana masing-masing kelompok
yang ada dalam masyarakat saling menunjukkan gagasan dan
pendapat serta berebut mencari pengaruh agar lebih diterima
oleh publik, maka analisis hubungan memberikan informasi
berharga tentang bagaimana kekuatan-kekuatan sosial
ditampilkan dalam teks. Analisis hubungan penting untuk
melihat bagaimana khalayak hendak ditempatkan dalam
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pemberitaan. Bagaimana pola hubungan antara wartawan
dengan partisipan lain itu ingin dikomunikasikan kepada
khalayak.
3) Identitas
Bagaimana identitas wartawan khalayak, dan partisipan
berita ditampilkan dan digambarkan dalam teks. Dalam unsur ini
wartawan menempatkan dan mengidentifikasi dirinya dengan
masalah atau kelompok sosial yang terlibat. Sebagai bagian dari
kelompok mana ia mengidentifikasikan dirinya? Maknanya
adalah independensi, imparsialitas, dan netralitas.
b. Discourse Practice
Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada
bagaimana produksi dan konsumsi teks. Teks dibentuk lewat suatu
praktik diskursus, yang akan menentukan bagaimana teks tersebut
diproduksi. Dalam pandangan Norman Fairclough ada dua sisi dari
praktik diskursus tersebut, yakni produksi teks (dipihak media), dan
konsumsi teks (di pihak khalayak). dari berbagai faktor yang
komplek tersebut, setidaknya ada tiga aspek yang penting. Pertama,
di sisi individu penulis itu sendiri. Kedua, di sisi bagaimana
hubungan antara penulis dengan struktur organisasi media. Ketiga,
praktik kerja atau rutinitas kerja dari produksi teks mulai dari
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pencarian berita atau sumber, penulisan, editing sampai muncul
tulisan tersebut dimedia (Eriyanto, 2001 : 316-317).
c. Socioculture Practice
Analisis socioculture practice didasarkan pada asumsi bahwa
konteks sosial yang ada diluar nalar media mempengaruhi
bagaimana wacana yang muncul pada media (Eroyanto, 2001: 320).
Dimensi praktik wacana Norman Fairclough meliputi dua aspek,
produksi teks dan konsumsi teks. Pokok bahasan mengenai discourse
practice tidak mendapatkan pembahasan yang terlalu mendalam.
Dalam bukunya Eriyanto menunjukkan bahwa discourse practice
menjebatani teks dengan konteks sosial budaya (sociocultural
practice). Artinya hubungan antara konteks sosial budaya dengan
teks bersifat tidak langsung dan disambungkan dengan discourse
practise.
Norman Fairclough membuat tiga level analisis pada
sociocultural practice yaitu Level situasional, intitusional, dan sosial.
(Eriyanto, 2001 : 321-322).
1) Situasional
Konteks sosial, bagaimana teks itu di produksi diantaranya
memperhatikan aspek situasional ketika teks tersebut di
produksi. Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasana
yang khas, unik, sehingga teks bisa jadi berbeda dengan teks
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yang lain. Kalau waana di pahami sebagai suatu tindakan, maka
tindakan itu sesungguhnya adalah upaya untuk merespons
situasi atau konteks sosial tertentu.
2) Institusional
Level instotusional melihat bagaimana pengaruh institusi
organisasi dalam praktik produk wacana. Institusi ini bisa
berasal dalam diri media sendiri, bisa juga kekuatan-kakuatan
eksternal di luar media uang menentukan peroses produksi cerita.
Faktor institusi yang penting adalah institusi yang berhubungan
dengan ekonomi media.
3) Sosial
Faktor Sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang
muncul dalam pemberitaan. Bahkan Fairclough menegaskan
bahwa wacana yang muncul dalam media ditentukan oleh
perubahan masyarakat. Dalam level sosial, budaya masyarakat,
turut menentukan perkembangan dari wacan media. (Eriyanto,
2001 : 322-326).
B. Kajian Pustaka
Sampai sejauh ini telah ada beberapa kajian penelitian mengenai hal-hal
yang hampir relevan dengan tema yang diangkat oleh peneliti yakni
“Wacana Moral Dalam Naskah Wayang Lakon Sengkuni Mertobat Karya
Ki Seno Hadi Sumitro” penelitian tersebut diantaranya adalah:
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1. Penelitian dengan judul “PESAN – PESAN MORAL PADA
PERTUNJUKKAN WAYANG KULIT (Studi Kasus Pada Lakon
“Wahyu Makutharam” dengan Dalang Ki Djoko Bawono di desa Harjo
Winangun, Kecamatan Godog, Kabupaten Grobogan dalam Acara Bersih
Desa)”, yang ditulis oleh Pujiayanti Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan pesan-pesan moral pada pertunjukkan wayang kulit
Pada Lakon “Wahyu Makutharama” dengan Dalang Ki Djoko Bawono
dalam Acar Bersih Desa di Desa Harjowinangon. Persamaan dalam
penelitian ini dengan yang penulis teliti adalah sama-sama bertujuan
untuk meneliti pesan moral, sedangkan perbedaannya terletak pada objek
yang akan diteteliti. Dalam penelitian terdahulu objek penelitiaannya
adalah pertunjukkan wayang Wahyuning Makutharama sedangkan objek
penelitian peneliti adalah naskah wayang dalam Lakon Sengkuni
Mertobat.
2. Penelitian dengan judul “PESAN MORAL DALAM IKLAN
RAMAYANA #KERENLAHIRBATIN (Studi Analisis Wacana Norman
Fairclough)”, yang ditulis oleh Andika Resta Widianto Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
Dalam penelitian ini,menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
analisis wacana kritis Norman Fairclough. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pesan moral dalam Iklan Ramayan
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#KerenLahirBatin. Persamaan dalam penelitian ini dengan yang penulis
teliti adalah sama-sama bertujuan untuk mengetahui pesan moral dan
analisis yang digunakan, sedangkan perbedaannya terletak pada objek
penelitian. Dalam penelitian terdahulu ini objek penelitiannya adalah
iklan ramayan #kerenlahir batin, sedangkan objek penelitian peneliti
adalah naskah wayang lakon Sengkuni mertobat karya Ki Seno Hadi
Sumitro.
3. Penelitian dengan Judul “ANALISIS WACANA KRITIS DALAM
PAGELARAN WAYANG KULIT LAKON “PETRUK DADI RATU”,
yang ditulis oleh Lanjar Rani dan Pamerdi Giri Wiloso Jurusan Ilmu
Sosial dan Ilmu Komunikasi Universitas Kristen Satya Wacana.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
ini tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menentukan wacana dalam
Lakon Petrok Dadu Ratu dan mengetahui struktur yang sedemikian rupa
dalam Lakon Petrok Dadi Ratu. Persamaan penelitian terdahulu dengan
peneliti adalah sama-sama mengunakan analisis wacana milik Norman
Fairclough, sedangkan perbedaaanya terletak pada objek penelitian.
Dalam penelitian terdahulu objek pebelitiaannya adalah pagelaran
wayang kulit Lakon “Petruk Dadi Ratu” sedangkan objek penelitian
peneliti adalah naskah wayang Lakon “Sengkuni Mertobat” Larya Ki
Seno Hadi Sumitro.
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C. Kerangka Berpikir
Input Proses Output
Gambar 2. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir yang peneliti gunakan berawal dari input naskah
wayang Lakon Sengkuni Mertobat, karena memang peneliti mengambil
objek Wayang Lakon Sengkuni Mertobat. Kemudian dianalisis
menggunakan analisis wacana untuk mengatahui bagaimana wacana moral
yang terkandung dalam film tersebut dengan analisis wacana Norman
Fairclough yang mengelaborasi elemen-elemen wacana sehingga bisa
didayagunakan dan dipakai secara praktis.
Wacana Moral
pada Naskah
Wayang Lakon
Sengkuni
Mertobar Karya
Ki Seno Hadi
Sumitro Menurut
Norman
Fairclough
Analisi Wacana
Norman
Fairclough
(Teks, Discoure
Practice,
Sociocultur
Practice)
Pesan Moral
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan ini penulis menggunakan metode penelitian Kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi , motivasi , tindakan dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata kata dan bahasa pada suatu konteks khususnya yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
B. Waktu Penelitian
C. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini akan dijabarkan dalam penentuan subjek dan objek
penelitian.
No Tahapan
Tahun 2019
Juni Juli Agustus September Oktober
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
Pra
Penelitian
2 Proposal
3 Penelitian
4
Pasca
Penelitian
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1. Subjek Penelitian : Subjek dalam penelitian ini adalah Ki Seno Hadi
Sumitro selaku dalang dan pencipta cerita Sangkuni Mertobat
2. Objek Penelitian : Objek dalam penelitian ini adalah naskah cerita lakon
Sangkuni Mertobat
D. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data. Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung berkaitan dengan
objek riset. Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan
adalah Narasi Cerita Sangkuni Mertobat Karya Ki Seno Hadi Sumitro.
2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah sumber data yang mendukung dan melengkapi
data premier. Sumber data sekunder antara lain buku-buku, surat kabar,
dan artikel-artikel yang berkaitan dengan penelitian tentang wayang dan
dakwah.
E. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Menurut Lincoln dan Guba
(1985:266) maksud mengadakan wawancara antara lain : mengontruksi
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,
kepeduian, dan lain-lain (Lexy, J. Moelong, 2007:286).
Pada wawancara ini, pewawancara relatif tidak mempunyai kontrol
atau respon informan, artinya informan bebas memberikan jawaban
(Rachmat Krisyanto, 2008 : cet ke-3 h. 100-108). Dalam penelitian ini
teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan data mengenai cerita
Sangkuni mertobat.
b. Dokumentasi
Teknik ini menekankan pada pengumpulan dokumen-dokumen yang
berupa buku-buku, jurnal, surat kabar maupun rekaman-rekaman audio
visual yang berkaitan dengan objek penelitian. Metode dokumentasi
ditunjukkan untuk mengurai dan menjelaskan apa yang menjadi
sumber-sumber dokumen (Nasution, 2004:106).
c. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data-data atau
informasi yang baru dengan cara mengambil dari pustaka-pustaka
sebagai tambahan atau penunjang pengumpulan data atau tambahan data.
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F. Teknik Keabsahan Data
Dalam menguji keabsahan data penilitian ini, peneliti menggunakan
teknik trianggulasi data. Trianggulasi pada hakikatnya merupakan
pendekatan multimetode yang dilakukan penelitian pada saat
mengumpulkan data dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa
fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh
kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Menurut
Prof. Dr.H Mudjia Raharjo ada 4 Metode dalam Trianggulasi yakni :
a) Trianggulasi Metode, dilakukan dengan cara membandingkan informasi
atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal dalam
penelitian kualitatif penelitian menggunakan metode wawancara,
observasi dan survei
b) Trianggulasi Antarpeneliti, dilakukan dengan cara menggunakan lebih
dari satu orang dalam pengumpulan dan analisi data.
c) Triangulasi Sumber Data, menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Selain melalui
wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat
(participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah,
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.
d) Trianggulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah
rumusan informasi atau thesis statement
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(http://www.uin-malang.ac.id/r/101001/trianggulasi-dalam-penelitian-k
ualitatif.html, pada tanggal 24 Mei 2019 pukul 10.51 WIB).
Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menggunakan trianggulasi
sumber data untuk mengungkap kebenaran informasi tertentu melalui
metode dan perolehan sumber data seperti observasi, wawancara,
dokumen pribadi, studi pustaka, dan lain-lain.
G. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis wacana milik
Norman Fairclough. Norman Faorclough berusaha membangun suatu model
analisis wacana yang mempunyai kontribusi dalam sosial budaya, sehingga
ia menggkombinaksikan analisis tekstual yang selalu melihat bahasa dalam
ruang tertutup dan konteks masyarakat yang lebih luas dengan
menggunakan tiga dimensi yakni analisis teks, discourse practice,
socioculture practice. Berdasarkan tahapan-tahapan tersebuat akan
diperoleh makna yang menggambarkan pesan moral dalam naskah wayang
lakon Sangkuni Mertobat karya Ki Seno Hadi Sumitro.
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BAB IV
SAJIAN PUSTAKA DAN ANALISIS DATA
A. Sajian Data
1. Profil Ki Seno Hadi Sumitro
Ki Seno Hadi Sumitro lahir di Kediri Jawa Timur 25 Februari tahun
1966. Anak keempat dari enam bersaudara ini sudah memiliki kecintaan
terdapat seni pewayangan sejak masih kecil. Kecintaan tersebut sangat
diapresiasi dan didukung oleh kedua orang tua dan semua keluarga yang
merupakan pencinta wayang sejati. Karena setiap memiliki hajat seperti
syukuran kelahiran, sunatan, serta pernikahan pasti mengadakan
pagelaran wayang dirumah. Selain itu setiap tahun di kampung
halamannya selalu mengadakan pagelaran wayang dalam rangka Bersih
Desa dan merayakan Hut RI pada tanggal 17 Agustus.
Kecintaan terhadap pewayangan yang sudah tumbuh sejak kecil
membuat Ki Seno gemar mengkoleksi pernak- pernik wayang dan
membali wayang mainan yang terbuat dari kertas sebagai media latihan
untuk menyalurkan hobinya bermain wayang. Hal tersebutlah yang
mendorong Ki Seno untuk merantau ke kota Solo. Kota yang menurutnya
tepat untuk menyalurkan hobi mendalangnya.
Di Surakarta Ki Seno melanjutkan pendidikan ke bangku perkulihan
di salah satu Universitas ternama di Solo yakni Universitas Sebelas
Maret mengambil program studi Pertanian. Terdapat alasan tersendiri
mengapa Ki Seno tidak memilih melanjutkan perkulihaan di Universitas
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Seni. Hal itu tak lepas dari keingin ke dua orang tuanya dan
pandangan orang tua dahulu terhadap gelar insiyur sangat tinggi.
Akantetapi perihal tersebut tak menyurutkan niat dan tujuan Ki Seno
untuk memperlajari tentang seni pewayangan dan pedalangan. Maka dari
itu saat masih duduk di bangku perkuliahan Ki Seno memutuskan untuk
belajar di Sanggar Seni Sarotama dengan Pak Mudjiono.
Setelah lulus dari bangku perkuliahan hampir setiap minggu ia
mendapatkan undangan untuk tampil dalang di sekitar daerah sekitar
Solo. Akantetapi awal mendalang semalam suntuk ketika usianya
menginjak 25 tahun saat sang istri mengandung anak pertamanya. Ayah
Ki Seno menginginkan Ia menunjukkan keahlian mendalang saat acara
tingkeban (tradisi selametan tujuh bulanan untuk perempuan yang sedang
mengandung anak pertamanya) sang istri di kampung halamannya Kediri.
Dengan penuh percaya diri dan semangatnya Ki Seno melakukan
keinginan ayahnya yang saat itu sedang sakit untuk mengadakan wayang
sekaligus menjadi dalangnya.
Tidak hanya melakukan pentas di sekita Solo dan Kediri, Ki Seno
juga sering melakukan pentas di luar kota hingga kota Medan dan sudah
terhitung sebanyak 80 kali melakukan pementasan. Selain membawakan
cerita pakem (standar cerita) Ia juga sering membawakan cerita gubahan
yang diciptakannya sendiri. Ada beberapa gubahan yang sering Ia
bawakan saat pentas, salah satunya adalah Sengkuni Mertobat yang Ia
ciptakan pada tahun 2012. Cerita gubahan yang Ia ciptakan selalu
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menarik perhatian masyarakat, karena judul- judul yang disajikan sangat
menarik dan disetiap cerita akan di selipi dengan pesan-pesan dakwah
keislaman. Sehingga dapat membuat masyarakat tertarik melihat
kesenian wayang.
Ki Seno menganggap kegiatan mendalangnya hanyalah sebuah hobi
utama bukan sebuah profesi. Sedangkan untuk profesi yang Ia geluti saat
ini adalah sebagai Konsultan Sumber Daya Manusia (SDM) / Motivator
Spiritual, Trainer Utama Life Management Training, Konsultan DPRD
se-JAwa Tengah, dan Konsultan Arsada dan Persi.
Alamat kediaman Ki Seno saat ini berada di Solo tepatnya di Jl.
Bima Sakti no.8. Untuk keperluan konsultasi, talk show, mendalang , dan
menjadi narasumber sebuah acara dapat mengubungi e-mailnya di
sangbimasena45@gmail.com atau via telfon 0811264456.
2. Singkat Cerita Lakon Sengkuni Mertobat
Cerita Lakon Sengkuni Mertobat adalah sebuat gubahan cerita wayang
yang di ciptakan oleh Ki Seno Hadi Sumitro. Tokoh-tokoh yang tampil
dalam gubahan tersebut adalah Sengkuni, Kurawa, Werkudara, Dewa
Munkar, Dewa Nakir, Pendeta Lie Cheng Sui, Gujakso, Sasikromo,
Prabu Kresna, Patih Udawa, Prabu Baladewa, Pendeta Michell Paimin,
Aswatama, Setyaki, Heru Yakso, dan Kenyo.
Suatu hari Sengkuni bermimpi berada dalam masa perang
Batarayudha Jaya Binangun. Dalam mimpinya Sengkuni mati karena
dikalahkan oleh Werkudara dalam perang Bataryudha. Setelah itu datang
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lah dua sosok besar yang membangunkan Sengkuni dari kematiannya.
Sengkuni terbangun dan terkejut melihat dua makhluk besar
dihadapannya yang tak lain adalah Dewa Munkar dan Dewa Nakir.
Dewa Munkar dan Dewa Nakir mengajukan beberapa pertanyaan
kepada Sengkuni di alam kubur. Akantetapi naasnya Sengkuni tidak
dapat menjawab pertanyaan kedua Dewa tersebut dengan benar.
Sehingga Dewa Munkar dan Dewa Nakir memukul Sengkuni hingga
hancur lebur dengan gadhanya hingga membuat Sengkuni terbangun dari
mimpinya.
Setelah terbangun Sengkuni memutuskan untuk pergi mencari guru
yang dapat membimbingnya menuju kehidupan yang lebih baik dan
menjadi orang yang baik. Dalam perjalan mencari guru Sengkuni
bertemu dengan seorang pendeta yang bernama Lie Cheng Sui, dan
berniat untuk berguru padanya. Akantetapi pendeta tersebut mengatakan
bila Sengkuni sudah tidak memiliki harapan untuk menjadi orang baik
dan tidak akan di ampuni dosanya oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. Hal
tersebut membuat Sengkuni murka dan dengan ganasnya membunuh
pendeta Lie Cheng Sui. Saat meneruskan perjalanannya Sengkuni
bertemu dengan menantunya yakni Patih Udowo. Patih Udowo
mengantarkan Sengkuni berguru kepada Prabu Kresna. Setelah itu
Sengkuni menimba ilmu kepada Prabu Kresna. Akantetapi saat kembali
ke Hastinapura untuk melaksanakan perintah dari Prabu Kresan,
Sengkuni di jebak dan diancam oleh Kurawa akan menyebarkan foto
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Sengkuni yang sedang mabuk bersama wanita-wanita seksi karena
Kurawa memberikan minuman alkhol dan mendatangkan penari wanita
yang cantik dan seksi untuk menggoda Sengkuni. Sengkuni sangat malu
dan takut sehingga membuatnya kembali kekehidupannya dahulu dan
tidak berhasil melakukan pertaubatan.
Sebuah perjalan hidup seseorang yang memiliki masa lalu kelam dan
terkenal buruk dimata masyarakat memiliki keinginan untuk
memperbaiki diri agar bisa memiliki kehidupan yang lebih baik dan
menjadi orang yang baik. Akantetapi usaha untuk berubah tersebut gagal
ditengah jalan.
Dilihat dari sajian data diatas peneliti menyimpulkan bahwa pencipta
gubahan Sengkuni Mertobat menyampaikan suatu pesan yakni tentang
stategi, perubahan, dan keyakinan. Dalam hal ini peneliti fokus meneliti
dari setiap pathet yang mengandung unsur wacana moral dalam gubahan
Sengkuni Mertobat. Dari setiap pathet yang terdapat dalam gubahan
tersebut kemudian peneliti mengupasnya dan menganalisis pesan moral
yang terkandung.
B. Analisis Data
1. Wacana Kritis Norman Fairclough Dalam Naskah Wayang Lakon
Sengkuni Mertobat
Norman Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga dimensi
yaitu teks, discourse practice, dan sociocultural practice. Dalam model
penelitian ini Fairclough menganalisis teks secara linguistik dengan
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melihat konteks, semiotik, dan tata kalimat. Selian itu juga
memasukkan koherensi dan kohesitivitas , sebagaimana antakata atau
kalimat tersebut digabung sehingga membentuk penegrtian. Semua
element yang dianalisis tersebut dipakai untuk melihat tiga masalah
yang pertama ideasional yang merujuk pada representasi tertentu yang
ingin disampaikan dalam teks, yang umumnya membawa muatan
ideology tertentu.
1. Teks
Teks dalam pandangan Fairclough terbagi dalam berbagai
tingkatan. Sebuah teks bukan hanya menampilkan bagaimana suatu
objek digambarkann tetapi juga bagaimana hubungan antar objek
didefinisikan.
Pathet Manyura
Pathet manyura adalah iringan gamelan bernada manyura yang
menandakan babak tentang bagian akhir cerita dimulai atau
pemecahan masalah dimulai. Salah satu penggalan cerita dalam pathet
manyura adalah :
Prabu Kresna : Hmm, yai. Mula menungso kuwi ora kena
sumungah sesungaran ngendekke liyan.
Nyatane si adi karo Sengkuni we kalah.
(Hmm. yai. Maka manusia itu tidak boleh
sombong dan merendahkan (kemampuan)
orang lain. Nyatanya si Adi sama Sengkuni
saja kalah.)
Werkudara : A,,a,,a Sengkuni ora koyo sak
bendinane.(A,a,a Sengkuni tidak seperti
biasanya.)
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Prabu Kresna : He.em, si adi eleng to. Pamin patah Haryo
Sengkuni kuwi najan leda-lede neng dikdoyo.
Sak kujur awak wes kabeh kena lengo tolo.
Sakabehaning pusaka ora bakal tumomo
kalebet kukumu ponconoko. (He,em, si Adi
ingat kan. Paman Patih Haryo Sengkuni itu
walaupuan seenaknya sendiri tetapi sakti.
Seluruh badannya sudah terkena minyak
tala. Semua senjata tidak bakal mempan
termasuk kukumu ponconoko.)
Werkudara : Aku ora wani musuh Sengkuni. (Aku tidak
berani melawan Sengkuni. )
Prabu Kresna : Heee karo Sengkuni kok ora wani. Okol
kalahe karo akal. Akal kalahe karo ukel yai.
Patine Patih Haryo Sengkuni blejetono koyo
dene wong dahar pisang yai. (Heee sama
Sengkuni kok tidak berani. Kekuatan otot
akan kalah dengan intelektual. Intelektual
akan kalah dengan taktik Yai. Matinya
Patih Haryo Sengkuni habisilah seperti orang
makan pisang Yai. )
Pada awal cerita dalam naskah gubahan menjelaskan secara tersirat
tentang kesombongan yang akan berakhir kekalahan. Hal tersebut
tergambarkan ketika Werkudara berhasil mengalahkan Sengkuni yang
begitu menyombongkan kekuatan yang dia miliki saat di medan perang
Batarayudha Jaya Binangun. Kalimat tersebut di gambarkan dalam
penyusunan kata “Heee karo Sengkuni kok ora wani. Okol kalahe karo
akal. Akal kalahe karo ukel yai. Patine Patih Haryo Sengkuni”. kalimat
tersebut menunjukkan Representasi dalam anak kalimat yang artinya
bagaimana kelompok, seorang atau kegiatan ditampilkan dalam teks,
gubahan selanjutnya menceritakan tentang sebab Sengkuni ingin
melakukan pertaubatan.
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Sengkuni : Ora yo ngger, ning miturut panemune paman,
paman kuwi ya wes dungkap yuswo ora bakal
suwe, mesti bakale praloyo. Mula wes
pirang-pirang dino iki aku ora sowan marang
negoro Astino. Sebab aku lagi manekung diri
goleki pituduh, janjane sangkan paraning dumadi
kuwi seng kepiye? Mula soko kuwi Dursasana,
kowe maturo marang sinuwun prabu Duryudhono
mulai dino iki nganti rong minggu kang bade teko
pun paman cuti di luar tanggungan negara ngono
yo. Sementara PLT patih kuwi yo Dursasana.
(Tidak ya nak, menurut pemikiran paman. Paman
itu sudah tua usianya, pasti akan meninggal.
Makanya sudah beberapa hari ini aku tidak datang
ke Negara Astina. Sebab aku sedang menyendiri
mencari petunjuk, bagiamana cara memaknai
hidup yang sebenarnya itu?. Maka dari itu
Dursasana, kamu bilang pada tuan Prabu
Duryudhono mulai hari ini sampai dua minggu
yang akan datang paman cuti diluar tanggungan
Negara ya. Sementara PLT Patih itu ya
Dursasana.)
Dursasana : He he he, ha yo pripun no nggeh, kula wangsul
dateng Ngastino yen paman Sengkuni niko badhe
golek guru ngoten? Man man awake dewe ki
mboten perlu guru. Jenegan mpun dadi gurune
poro putro-putro Kurawa hmm. Dados mpun to,
jenengan ngeten mawon jenegan benjang
pejahipun sampun sae. (He he he, ha ya gimana
ya, saya pulang ke Ngastina kalau paman
Sengkuni akan mencari guru begitu? Man man
kita ini tidak perlu guru. Kamu sudah menjadi
gurunya putra-putra Kurawa, hmm. ya sudah
kamu seperti ini saja, kamu besok matinya sudah
baik.)
Sengkuni :
Ora yo ngger, yo yen pancen besok mati kuwi ora
ono sekso kubur kuwi ora dadi perkoro. Neng yen
mbesok ki awake dewe mesti mati to ngger, yen
nganti ono sekso kubur opo ora tuno bakale?hm.
Opo ora rugi? Mulo sisaning umurku gae sak
gebyare kilat iki aku tak golek pandam pandoming
dumadi. Tak golek guru sopo seng iso nuduhke
lakune Sengkuni mugo-mugo mbesok matiku
kalebu wong mati kang dingapura marang Gusti
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Kang Akaryo Jagat. (Tidak ya nak, ya kalau
memang besok mati itu tidak ada siksa kubur ya
tidak masalah. Tapi suatu hari nanti kita pasti akan
mati, kalau sampai nanti ada siksa kubur apa tidak
akan menyesal nantinya? Hmm. Apa tidak rugi?
Maka di sisa umurku yang singkat ini aku ingin
mencari pencerahan. Sekarang saya akan mencari
guru yang bisa menunjukkan jalan kepada ku agar
saat aku mati dapat masuk kedalam golongan
orang-orang yang di ampuni oleh Tuhan Semesta
Alam.)
Dari penggalan gubahan diatas menunjukkan penjelasan tentang
seseorang yang ingin mencari petunjuk dalam memaknai hidup yang
sebenarnya, karena pada dasarnya setiap manusia akan menghadapai
kematian dan akan dimintai pertanggung jawaban atas semua
perbuatannya. Selain menjelaskan tentang cara memaknai hidup dengan
baik, penggalan gubahan diatas juga menjelaskan tentang bagimana
cara mendapatkan pentunjuk, yang salah satunya didapat dari seorang
guru. Maka dalam paragraf diatas merupakan bentuk dari Representasi
dalam kombinasi anak kalimat, maksudnya adalah antar satu anak
kalimat dengan anak kalimat yang lain dapat di gabungkan sehingga
membentuk suatu pengertian yang dapat dimaknai. Dalam paragraf ini
yang dimaksud adalah gabungan dari mencari pentunjuk dalam
memaknai hidup dan salah satu cara mendapatkan petunjuk di dapat
dari seorang guru, yang di gabung dalam satu paragraf dan apabila satu
kalimat itu berdiri sendiri maka mempunyai makna sendiri.
Selanjutnya untuk Representasi dalam rangkaian antarkalimat,
menjelaskan kalimat yang lebih menonjol ataupun yang sering muncul,
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garis besar ataupun inti dari pembahasan dibandingkan kalimat lainnya.
Garis besar dari gubahan Sengkuni Mertobat bagian pathet manyuro
diatas terdapat dalam kalimat “Kula pados guru supados saget
nedahaken lampah-lampah gesang kula mbenjang sak sampun kula
dipun pundut kaliyan Gusti kang Akaryo Jagat [Saya mencari guru agar
memberikan petunjuk kepada saya tentang kehidupan setelah
kematian]. Penggalan gubahan tersebut menggambarkan tentang betapa
pentingnya memiliki guru spiritual.
Dari analisis teks diatas maka dapat di simpulkan bahwa sifat
sombong dan memandang rendah kemampuan orang lain akan
menghantarkan kita pada kekalahan., Akantetapi tak dapat dipungkiri
bila orang yang sombong dan buruk sikapnya dapat memiliki
kesempatan untuk berubah menjadi lebih baik dalam menjali hidupnya.
Namun demikian adanya peran seorang guru dan dukungan dari
masyarakat ataupun orang sekitar sangat dibutuhkan ketika kita sedang
berusaha untuk melakukan pertaubatan.
Relasi, dalam teori Fairclough menjelaskan hubungan antara
penulis dengan khalayak dan juga menyampaikan pesan dari penulis
kepada penonoton. Penggealan dialog dari Sengkuni pada Dursasana
menunjukkan adanya relasi antara penulis dengan penonton.
“Aku ki maune jebule bar ngimpi to ngger. Ngimpi rumangsaku
wes perang Batarayudha Jaya Binangun, aku wes mati. Ning
kana aku rumangsaku di tekani dewa loro (2), jenenge dewo
Munkar lan dewo Nakir. E e e remuk rempu awakku rasane
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koyo tenan-tenano ngger Dursasana”. ( Aku tadi itu ternyata
telah bermimpi terjadinya perang Batarayudha Jaya Binangun,
aku sudah mati. Disana aku merasa di datangi oleh dua Dewa,
namanya Dewa Munkar dan Dewa Nakir. E e e hancur lebur
tubuhku rasanya seperti nyata nak Dursasana )
Dialog tersebut menjelaskah bahwa penulis ingin memberikan
gambaran tentang petunjuk atau hidayah dapat datang dari mana saja
salah satunya melalui mimpi dan dapat datang kepada siapa saja
termasuk kepada orang yang memiiki image buruk atau jelek dimata
masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari penggalan dialog Sengkuni.
Identitas, dalam teori Norman Fairclough menjelaskan tentang
identitas penulis yang ditampilkan dalam naskah Sengkuni Mertobat.
Penulis menjabarkan perjalanan seorang manusia yang berupaya
memperbaiki dirinya setelah mendapatkan petunjuk dari Tuhan Yang
Maha Kuasa digambarkan dalam naskah diatas. Penggambaran tersebut
didapatkan dari sebuah keresahan melihat mindset masyarakat yang
predestination ketika menilai tokoh dalam pewayangan, selalu
berpatokan pada sejarah keturunan, bila baik pasti akan baik dan
sebaliknya bila jelek pasti akan melahirkan keturunan yang jelek pula.
Sehinga memiliki makna yang cukup mendalam karena berdasarkan
fenomena yang terjadi di masyarakat dan orang sekitar yang kemudian
diaplikasikan dalam sebuah gubahan wayang.
Setelah itu dilanjutkan pada cerita di pathet enem. Pathet enem
adalah iringan gamelan dengan tinggi nada tala pada tingkat enam.
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Pathet Enem
Sengkuni : Ngaten Sinuwun, estunipun kula menika sampun
rumaos yuswo kula menika sampun dungkap yuswo
tegesipun nggeh sampun sepuh. Menawi kula ningali
lampahan kula wiwit purwa madya wasana wiwit timur
ngantos dewoso ngantos gerang semanten isinipun
namung lampah engkang mboten leres lampah engkang
mboten sae, engkang tansah nerak anggrering agami
tuwen susila toto negara Sinuwun. Kula namung
kinten-kinten anggadahi waktu wekdal kula amung
sekedik kangge nerusaken lampah kula sowan
dumateng ngarsanipun Gusti Engkang Maha Kawoso,
nangeng rasaning manah kula menika tansah ajrih
munopo risan kula mangados mengaten niko saget
dipun paringi pangapunten kaleh Gusti Engkang
Akaryo Jagat. Upamio saget, lampah-lampah menopo
engkang kedah kula tindak akaen Sinuwun? Awet
sakeng pemanggihanipun anak kula pun Udowo, kula
dipun ajak sowan dateng Dwarawati dawuh
pangandipun anak kula “kanjeng rama jagat mboten
wonten kaleh engkang saget nedahaken dateng pundi
marganipun urip menika kejawi among sinuwun Prabu
Dwarawati. Dene sowan paduka monggo kula kanti,
kula engkang dados jonggolipun engkan dados
jaminanipun dipun tampi mboten pisuwanipun bapa
Sengkuni” mekaten Sinuwun. (Begini Tuan, sebenarnya
saya ini sudah merasa sudah berumur yang artinya
sudah tua. Kalau saya melihat jalan hidup sejak kecil,
muda, dewasa hingga tua isinya (hidupanya) hanya
dihabiskan untuk hal yang tidak baik, yang melanggar
norma hokum, agama dan budaya. Kira-kira saya hanya
memiliki waktu yang sedikit untuk membenahi jalan
hidup saya untuk menghadap pada Tuhan Semesta
Alam, tetapi saya takut apakah saya masih bisa
mendapat ampunan dari Tuhan Semesta Alam. Kalau
bisa, langkah-langkah apa yang harus saya lakukan
Tuan? Karena dari pemahaman anak saya Udawa, saya
diajak datang ke Dwarawati, kata anak saya “ Guuru di
dunia ini tidak ada lain yang dapat menunjukkan
kejalan hidup yang baik hanya tuan Prabu Dwarawati.
Saya siap menjadi jaminan atas di terima tidaknya
kedatangan ayah Sengkuni”. begitu Tuan. )
Prabu
Kresna:
Oh ngaten nggeh paman. Kula kinten menawi wekdal
dinten kala mangke, kirang sae menawi kula babaraken
lampahipun engkang sejati. Milo mengke sak pratigan
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dalu kang pungkasan, paman kula aturi ngawiti siram
jamas kaping pitu tuwen angagem busana sarwoseto,
wonten eng sanggar palanggatan mangke pun paman
bade kula wedaraken menopo isineng dos pundi
supados Gusti Allah menika nampi pisowanan kula
tuwen paman Haryo Sengkuni. Mila paman patih
Haryo Sengkuni kula aturi sumeneh sawektawis
ngantos dumugi sak proteloning dalu engkang
pungkasan paman. ( Oh begitu ya Paman. Saya kira
untuk saat ini kurang baik kalau menjelaskan tentang
kehidupan yang sejati. Maka dari itu nanti di sepertiga
malam terakhir paman saya sarankan mandi taubat
tujuh kali serta menggunakan busana berwarna putih
ditempat peribadatan).
Dari penggalan gubahan diatas menunjukkan penjelasan tentang
mensucikan diri. Hal tersebut tergambarkan dari penyusunan kata
“ Milo mangke sak protigan dalu kang pungkasan, paman kula aturi
ngawiti siram jamas kaping pitu tuwen angagem busana sarwaseto,
wonten eng sanggar palanggatan …” [ Maka dari itu nanti di sepertiga
malam terakhir paman saya sarankan mandi taubat tujuh kali serta
menggunakan busana berwarna putih di tempat peribadatan … ].
Karena pada dasarnya setiap manusia memiliki fitrah sejak lahir.
Fitrah tersebut tidak hilang, akan tetapi tertutup karena pengaruh
lingkungan serta fitrah tersebut dapat muncul lagi jika lingkungannya
mendukung. Selain itu setiap manusia sangat menyukai kesucian atau
kebersihan dalam dirinya, karena dengan kesucian itu dapat mengenal
Tuhannya. Maka dalam paragraf diatas merupakan bentuk dari
Representasi dalam anak kalimat, maksudnya adalah antar satu anak
kalimat dengan anak kalimat yang lain dapat di gabungkan sehingga
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membentuk suatu pengertian yang dapat dimaknai. Dalam paragraf ini
yang dimaksud adalah gabungan dari mencari pentunjuk dalam
memaknai hidup dan salah satu cara mendapatkan petunjuk di dapat
dari seorang guru, yang di gabung dalam satu paragraph dan apabila
satu kalimat itu berdiri sendiri maka mempunyai makna sendiri.
Prabu Baladewa: Huahehe hahaha, wong wicaksono ora kaya
adiku Dwarawati. Bombong rasanipun
kakang. Meh wae pandeta iku tak jueng-jueng
ana eng kene. Neng sakeng wicaksanane
adiku di huahaha. Wuendah senenge wong
tuone dewe yen jek sugeng ngerteni
anak-anake kaya ngene iki hm. (Huahehe
hahaha, orang bijaksana tidak seeprti adikku
Dwarawati. Bahagia rasanya kakak. Ingin
rasanya Pendeta itu aku habisi disini, tetapi
melihat adikku begitu bijaksannya huahaha.
Betapa senangnya orang tua kita kalau masih
hidup mengetahui anak-anaknya seperti ini
hm. )
Prabu Kresna : Inggih kakang mas, nuwun sewu kula aturi
ngawat awati rayi paduka Dwarawati
anggenipun rumeksa negari. Kula bade
manjing sanggar palanggatan bade mejang
menopo engkang dipun kersaaken kalian
Patih Haryo Sengkuni. ( Iya kakak, saya
minta ijin Adi Prabu Dwarawati memantau
dari kejauhan dalam menjaga negeri. Saya
mau pergi ke tempat ibadah mau memberi
nasehat apa yang di inginkan oleh Patih Haryo
Sengkuni.)
Prabu Baladewa: LaIya. Atase Sengkuni kok yo iso pengen
golek dalan padang hmm. Mulane menungsa
ki ora keno ngepal sarta ngias. Pituduhe saka
ngendi ora ngerti. Yen ngana ayo tak derekne
manjeng sik yai. ( Lah iya. Seorang Sengkuni
kok ya bisa memiliki keinginan mencari jalan
yang baik hmm. Makanya manusia itu tidak
boleh memandang rendah orang lain.
Datangnya sebuah petunjuk tidak ada yang
tau. Kalau begitu ayo kita mulai sekarang
dik.)
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Selanjutnya Representasi kombinasi anak kalimat terdapat pada
kalimat “wong wicaksono ora koyo adiku Dwarawati”. dan “Mulane
menungso ki ora keno ngepal sarto ngias.”. Dua kalimat tersebut
menjelaskan sebuah makna yang berbeda namun tetap daling
berkesinambungan, yaitu pada kata “wicaksono” yang diartikan
bijaksana dan “ora kena ngepal sarto ngias” yang berarti tidak boleh
merendahkan diri orang lain. Keduanya menunjukkan sikap yang baik,
bijaksana dalam menilai dan tidak memandang sebelah mata setiap
upaya saudara atau masyarakat sekita yang ingin berubah menjadi lebih
baik atau sedang dalam masa pertaubatan.
Representasi dalam rangkaian anakkalimat, menjelaskan
kalimat yang lebih menonjol ataupun sering muncul, garis besar
ataupun inti dari pembahasan dibandingkan kalimat lainnya. Garis
Prabu Baladewa: Ya ya yai. Mugo-mugo paman Patih
Haryo Sengkuni entok pituduh Gusti
Engkang Akarjo Jagat. ( Ya ya Yai.
Semoga paman Patih Haryo Sengkuni
dapat petunjuk Tuhan Semesta Alam. )
Prabu Kresna : Inggih. ( Iya )
Prabu Baladewa: LaIya. Atase Sengkuni kok yo iso pengen
golek dalan padang hmm. Mulane
menungso ki ora keno ngepal sarto ngias.
Pituduhe soko ngendi ora ngerti. Yen
ngono ayo tak derekne manjeng sik yai.
( Lah iya. Seorang Sengkuni kok ya bisa
memiliki keinginan mencari jalan yang
baik hmm. Makanya manusia itu tidak
boleh memandang rendah orang lain.
Datangnya sebuah petunjuk tidak ada
yang tau. Kalau begitu ayo kita mulai
sekarang dik.)
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besar dari pembahasan diatas dapat diamati pada bagian penggalan
dialog Prabu Baladewa “LaIya. Atase Sengkuni kok yo iso pengen golek
dalan padang hmm. Mulane menungso ki ora keno ngepal sarto ngias.
Pituduhe soko ngendi ora ngerti”. Kalimat bagian ini menjelaskan akan
sikap yang seharusnya masyarakat sadari dan lakukan ketika ada
saudara kita yang memiliki niatan untuk melakukan pertaubatan atau
perbaikan diri menuju kebaikan, penggambaran sikap tersebut tersirat
dalam kata “ora keno ngepal sarto ngias”.
Maka dapat disimpulkan bahwa pesan moral yang terkandung dalam
pathet enem ini adalah ketika seseorang sudah memiliki tekad untuk
bertaubat dan jiwanya sudah suci sudah kembali pada fitrahnya maka
secara tidak langsung sikapnya, ucapannya dan tingkah lakunya akan
bijaksana dan memandang sesuatu dengan pikiran yang baik dan positif.
Relasi, dalam teori Norman Fairclough menjelaskan hubungan
antara pencipta dengan masyarakat atau penonton dan juga
menyampaikan pesan dari pencipta kepada penonton. Setelah melihat
dialog naskah pada gubahan Sengkuni Mertobat pada pathet enem maka
dapat di simpulkan bahwa pesan yang ingin disampaikan oleh dalang
adalah bila seseorang memiliki niatan baik untuk membenahi diri maka
dengan sendirinya dia akan di pertemukan dengan orang-orang yang
memiliki tujuan yang sama. Hal tersebut tergambarkan secara tersirat
dari percapakan Prabu Kresna dan Pendeta Michell Paimin.
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Pendeta Michell
Paimin :
Menawi mengaten terus terang mawon.
Sengkuni kula betane wangsul, sebab nek
mboten ngono mesakaken sinuwun Prabu
Duryodhono menika setres. (Kalau begitu
terus terang saja. Sengkuni saya bawa
pulang, sebab kalau tidak begitu kasihan
tuan Prabu Duryudhana itu setres.)
Prabu Kresna : Upama paman patih Haryo Sengkuni
kuwi baline seminggu engkas kepiye?
(Kalau paman Patih Sengkuni itu
pulangnya seminggu lagi bagaimana?)
Pendeta Michell
Paimin :
Mboten waget, pokoke kedah dino niki
menawi mboten dipun paringaken nuwun
sewu. Mangke negari Dwarawati bade
kula dadosaken karang abang. Sedoyo
bade kula punjoro, bade kula
abrak-abrik, kula jungkir walikaken
negari nipun. Sebab kula menika tyang
digdoyo kuoso menangan, bolo kula
mahewu-hewu sampun kula beto dateng
Dwarawati. (Tidak bisa, pokoknya
harus hari ini kalau tidak di berikana
mohon maaf. Nanti negara Dwarawati
akan saya bakar. Semua akan saya
penjarakan, akan saya obrak-abrik, saya
jungkir balikan negara ini. Sebab saya ini
orang yang kuat dan menagan. Rekan
saya sangat banyak dan sudah saya bawa
ke Dwarawati.)
Berdasarkan kutipan gubahan diatas dapat kita amati bila Prabu
Kresna mencoba unuk menawarkan negosiasi pada Pendeta Michell
Paimin agar membiarkan Sengkuni tinggal sedikit lebih lama di
Dwarawati. Hal tersebut secara tidak langsung dapat diartikan sebagai
upaya dari Prabu Kresna untuk tetap mempertahankan Sengkuni yang
sedang belajar memperbaiki dirinya agar menjadi manusia yang lebih
baik.
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Identitas. dalam teori Norman Fairclough menjelaskan tentang
identitas pencipta yang ditampilkan dalam dialog naskah gubahan
Sengkuni Mertobat menjabarkan tentang seorang manusia yang hendak
melakukan pertaubatan dipertemukan dan dijaga oleh orang orang
yang mimiliki misi yang sama. Penggambaran tersebut didapatkan dari
pengamatan pencipta gubahan dalam memaknai hidup, sehingga
memiliki pesan yang cukup mendalam kareana berdasarkan
pengalamannya sendiri.
Pathet Manyura (Wejangan Akhir)
Babak cerita yang ditandai dengan tangga nada tala manyura. Dalam
pathet mayura ini diceritakan tentang bagian akhir pertunjukkan dimulai.
Prabu Kresna : Suman, mertobat kuwi tegese mbalik marang dalan
asale. Disik awake dewe neng kene mlaku rono
mengko tekan kana dalane kliru kowe mbalek
marang dalan iki, kuwi kang sinebut tobat. Disek kok
awake neng dalan seng suci lumaku neng
dalan-dalan delalah dalane ki ora bener dalan
kemaksiatan mengko awake dewe sadar mengko
balik soko maksiat marang toat, kuwi kang sinebut
tobat. Dene sarate tobat kuwi ono papat. (Tuan,
bertobat itu artinya kembali pada jalan asalnya. Dulu
kita disini jalan kesana nanti sampai sana jalannya
salah kamu akan kembali ke jalan ini, itu yang
disebut dengan tobat. Dulu kok kita berada di jalan
yang suci (benar) tiba-tiba kamu berjalan dijalan
yang salah jalan kemaksiatan, kita kita sadar bila ada
dijalan kemaksiatan dan kita kembali ke jalan yang
toat (benar), itu yang disebut tobat. Sebenarnya
syarat tobat itu ada empat.)
Sengkuni : Wonten sekawan? (Ada empat?)
Prabu Kresna : Ono papat, siji kapok ora kepengen nglakoni maneh.
Kowe lak yo kelingan to wiwit awal gon mu dadi
punggowo neng negara Astina ngasi dadi patih, piye
caramu mikulake kalungguhan dorocoro kang mbok
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Dari penggalan gubahan diatas menunjukkan penjelasan tentang
syarat-syart taubat, yang di jelaskan pada penyusuna kata “ …. Dene
sarate tobat ki ono papat” [Sebenarnya syarat tobat itu ada empat ]. Hal
tersebut dijelaskan pada penggalan dialog Prabu Kresna “ .. siji kapaok
ora kepingin nglakoni maneh. Kowe yo kelingan to wiwit awal gon mu
dadi punggowo neng negara Astina ngasi dadi Patih, piye caramu
mikulake kalungguhan dorocoro kang mbok lakoni. Iya ora? [ satu
menyesal tidak ingin melakukan kembali. Kamu ingatkan dari awal
dirimu menjadi pemimpin negara Astina sampai menjadi Patih
bagaimana cara kamu mendapatkannya tahta tersebut dengan segala
cara. Iya tidak ? ]. Menyesali perbuatan yang telah kita lakukan
merupakan langkah awal bagi setiap manusia ketika melakukan
pertaubatan atau perbaikan diri, karena dengan menyesali perberbuatan
tersebut maka kita akan takut untuk memgulangi kesalahan yang sama
nantinya dan rasa menyesal itu dapat membuka petunjuk dari Tuhan
Semesta Alam. Maka dalam paragraf diatas merupakan bentuk dari
Representasi dalam anak kalimat, maksudnya adalah antar satu anak
kalimat dengan anak kalimat yang lain dapat di gabungkan sehingga
membentuk suatu pengertian yang dapat dimaknai. Dalam paragraf ini
lakoni. Iya ora? (Ada empat, satu myoenyesal tidak
ingin melakukan kembali. Kamu ingatkan dari awal
dirimu menjadi pemimpin negara Astina sampai
menjadi Patih bagaimana cara kamu
mendapatkannya tahta tersebut dengan segala cara.
Iya tidak?.)
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yang dimaksud adalah gabungan dari mencari pentunjuk dalam
memaknai hidup dan salah satu cara mendapatkan petunjuk di dapat
dari seorang guru, yang di gabung dalam satu paragraf dan apabila satu
kalimat itu berdiri sendiri maka mempunyai makna sendiri.
Selanjutnya, untuk Representasi kombinasi anak kalimat
terdapat pada kalimat “Yoh Suman kaweruhono yo, sejatineng wong
urip kuwi among tumuju marang ngarsane Gusti Kang Akaryo Jagat.
Sopo wae mbuh mudo mbuh tuo, kabeh laku lumaku marang dalan yo
kuwi dalan marang marak kasowanan marang Gusti Kang Akaryo Jagat.
Kowe yo mlaku rono aku yo mlaku rono” [ Ya Tuan ketahuilah bahwa
sejatinya orang hidup itu hanya tertuju pada Tuhan Semesta Alam.
Siapa saja baik muda maupun tua, semua langkah jalan ya hanya jalan
menuju kehadapan Tuhan Semesta Alam. Kamu jalan ke sana aku juga
jalan kesana]. Dan “Suman, sak durunge oncating nyowo soko rogo
sopo kang dedepe marang Gusti bakale di ngapuran deneng Gusti
Kang Akaryo Jagat” [Tuan, sebelum lepasnya nyawa dari ragamu siapa
yang memasrahkan diri pada Tuhan maka akan di ampuni
(kesalahannya) oleh Tuhan Semesta Alam]. Dua kalimat tersebut
menjelaskan sebuah makna yang berbeda namun tetap daling
berkesinambungan, yaitu pada kata Sopo wae mbuh mudo mbuh tuo,
kabeh laku lumaku marang dalan yo kuwi dalan marang marak
kasowanan marang Gusti Kang Akaryo Jagat [Siapa saja baik muda
maupun tua, semua langkah jalan ya hanya jalan menuju kehadapan
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Tuhan Semesta Alam] maksudnya adalah dalam menyembah atau
beribadah pada Sang Pemberi Kehidupan tidak mengenal usia dan tak
mengenal batasan waktu, serta “sopo kang dedepe marang Gusti bakale
di ngapuran deneng Gusti Kang Akaryo Jagat [ragamu siapa yang
memasrahkan diri pada Tuhan maka akan di ampuni (kesalahannya)
oleh Tuhan Semesta Alam] yang berarti jika setiap manusia sudah tulus,
ikhlas, pasrah pada Tuhan maka kemudahan dan ampunan akan datang
padanya. Keduanya menunjukkan ketika manusia memang sudah
mantap dan yakin untuk menyerahkan diri sepenuhnya pada Tuhan
Semesta alam maka kemudahan, rejeki, dan ampunan akan datang
padanya tanpa terkecuali dan tanpa mengenal batasan usia maupun
waktu.
Prabu Kresna : Suman, mertobat kuwi tegese mbalik marang dalan
asale. Disik awake dewe neng kene mlaku rono
mengko tekan kana dalane kliru kowe mbalek
marang dalan iki, kuwi kang sinebut tobat. Disek
kok awake neng dalan seng suci lumaku neng
dalan-dalan delalah dalane ki ora bener dalan
kemaksiatan mengko awake dewe sadar mengko
balik soko maksiat marang toat, kuwi kang sinebut
tobat. Dene sarate tobat kuwi ono papat.
Siji, siji kapok ora kepengen nglakoni maneh.
Nomer loro kudu anduweni rumongso getun. Nomer
telune kudu didodomu metuk tekaning pati kuwi sak
durung-durunge kanti roso kuwatir lamun tobat mu
ora tinompo deneng Gusti Kang Akaryo Jagat.
Denen kang pungkasan utuwo kang ongko papat,
lamun ono janji ono bondo duweke sopo wae kang
caramu mikolehake jek nganti coro kang ora bener
mongko kudu mbok balekne. (Tuan, bertobat itu
artinya kembali pada jalan asalnya. Dulu kita disini
jalan kesana nanti sampai sana jalannya salah kamu
akan kembali ke jalan ini, itu yang disebut dengan
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tobat. Dulu kok kita berada di jalan yang suci
(benar) tiba-tiba kamu berjalan dijalan yang salah
jalan kemaksiatan, kita kita sadar bila ada dijalan
kemaksiatan dan kita kembali ke jalan yang toat
(benar), itu yang disebut tobat. Sebenarnya syarat
tobat itu ada empat
Siji, menyesal tidak ingin melakukan
kembali.Nomer dua harus memiliki rasa menyesal.
Nomer tiga, harus tertanam didadamu sampai mati
sebelumnya sampai rasa kuwatir kalau tobatmu
tidak diterima oleh Tuhan Semesta Alam.)
Selanjutnya, Representasi rangkaian antaranak kalimat
menjelaskan kalimat yang lebih menonjol ataupun sering muncul, garis
besar ataupun inti dari pembahasan dibandingkan kalimat lainnya.
Berdasarkan kutipan diatas dapat di simpulkan bahwa garis besar dari
pembahasan gubahan pada pathet manyura ini adalah tentang apa saja
yang harus dilakukan oleh manusia ketika hendak melakukan
pertaubatan dalam dirinya agar menjadi insan yang lebih baik. hal
tersebut dapat kita amati dari wejangan Prabu Kresna pada Sengkuni
tentang empat syarat untuk tobat.
Maka dapat disimpulkan bahwa pesan moral yang terkandung
dalam pathet enem ini adalah pentingnya mencari seorang guru yang
baik dalam memberikan arahan, bijaksana dalam menyikapi persoalan
tanpa perdebatan, guru yang paham ilmu, selalu mendoakan muridnya,
dan adanya dorongan atau dukungan dari orang sekitar kekita kita
sedang melakukan pertaubatan. Sebab lingkungan yang baik akan
memberikan energi yang baik pula.
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Relasi, dalam teori Norman Fairclough menjelaskan hubungan
antara pencipta dengan masyarakat atau penonton dan juga
menyampaikan pesan dari pencipta kepada penonton. Setelah melihat
naskah gubahan diatas maka dapat di simpulkan bahwa pesan yang
ingin disampaikan adalah mulailah melakukan perubahan dari hal
terkecil dahulu agar dapat melakukan perubahan pada lingkup yang
besar, selain itu tinggalkanlah kebiasaan serta lingkungan burukmu
dikala dulu. Hal ini dapat diamati dari sikap Sengkuni yang menolak
rayuan Kenyo dan arahan dari Prabu Kresna yang menyuruh Sengkuni
bersuci dengan mandi taubat serta menggunakan pakaian berbaju putih.
Sengkuni : Nduk Sit aja ya nduk, aku iki lagi nglakoni lagi
mertobat. Upama ndek wingi ndek wingi ngono
aku yo miker, neng sakiki aku yo wes ora, nek
gelem yo melua cah-cah mburi kuwi wae. ( Dek Sit
jangan ya dek, aku ini lagi melakukan pertaubatan.
Kalau kemarin-kemarin mungkin aku masih
memikirkannya, tapi sekarang aku sudah tidak,
kalau mau ikutlah anak-anak di bekalang sana aja.)
Kenyo : Mboten, po di pun napak napak aken kula tetep
tresno Paduka. ( Tidak, saya pasrah mau diapakan
saja tetap cinta Paduka)
Sengkuni : Ojo, ojo demek tangan yo nduk ojo. Iki setan iki,
ing di demek karo tangane wong wedok dadi koyo
ngene iki ngelmuku dadi ilang kabeh. ( Jangan,
jangan pegang tanganku ya dek jangan. Ini setan
ini, yang di pegang sama tangan perempuan jadi
seperti ini ilmu ku jadi hilang semua.)
Dari penggalan dialog diatas dapat kita maknai bila penolak yang
dilakukan Sengkuni pada Kenyo adalah gambaran kecil dari perubahan
pada diri kita yang tanpa sadar hati dan diri kita menolak hal-hal negatif
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yang datang. Hal tersebut sering terjadi pada setiap seseorang yang
sedang melakukan perubahan pada dirinya pasti akan ada penolakan
secara langsung bila dipertemukan sesuatu yang bersifat jelek atau
negatif.
Identitas, dalam teori Norman Fairclough menjelaskan tentang
identitas pencipta yang ditampilkan dalam dialog naskah gubahan
Sengkuni Mertobat. Dalam gubahan ini penulis tidak dapat dilihat
secara langsung melainkan secara implisit dalam teks, karena gubahan
adalah sebuah karangan atau dapat dikatana sebagai cerita fiktif yang
buat oleh Ki Seno Hadi Sumitro selaku penulis naskah. Akantetapi
dalam hal ini penulis gubahan ingin menjabarkan akan pentingnya
sebuah perencanaan dan dukungan keluarga atau masyarakat sekitar
ketika kita sedang dalam proses perubahan diri atau pertaubatan.
2. Discourse Practice
Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada bagaimana
produksi dan konsumsi teks. Teks dibentuk lewat suatu praktik
diskursus yang akan menetukan bagaimana teks tersebut diproduksi.
Dalam pandangan Fairclough, ada dua sisi dari praktik diskursus
tersebut, yakni produksi teks dan konsumsi teks. Sehingga kalau ada
teks media yang merendahkan dan memarjinalkan posisi wanita
ataupun buruh, maka kita harus mencaritahu bagaimana teks tersebut di
produksi dan bagaimana juga teks tersebut dikonsumsi. Kedua hal
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tersebut berhubungan dengan jaringan yang kompleks yang melibatkan
berbagai aspek praktik diskursif.
Berdasarkan penjelasan gambaran yang muncul dari naskah
gubahan tersebut jelas penulis memegang kendali dalam memproduksi
teks. Teks diproduksi langsung oleh Ki Seno Hadi Sumitro sebagai
penulis. Dalam segi konsumsi teksnya, kesan yang dimunculkan secara
tersirat dan dalam pemaknaannya tidak ada kata-kata yang tersembunyi.
3. Sociocultural Practice
Analisis ini didasarkan pada asumsi ahwa kontek sosial yang diluar
media memperngaruhi bagaimana wacana yang muncul dalam media.
Sociocultural practice memang tidak berhubungan langsung dengan
produksi teks, tetapi ia menentukan bagaimana teks produksi teks
diproduksi dan dipahami.
a) Situasional
Konteks ini melihat bagaimana teks tersebut diproduksi
diantaranya melihat aspek situasional. Jika melihat fenomena yang
terjadi masih banyak masyarakat yang menilai seseorang
berdasarkan garis keturunannya dan tidak begitu antusias ketika
melihat seseorang yang jahat atau memiliki masa lalu buruk akan
berubah menjadi manusia yang baik dengan melakukan pertaubatan.
Gubahan Sengkuni Mertobat ini konteks sosialnya sangat kuat,
karena selain dipublikasikan dengan niatan semata-mata ingin
memperkenalkan warisan budaya di era masa kini yang berbentuk
60
gubahan wayang, juga untuk memberikan gambaran pada
masyarakat akan adanya kemungkinan atau kesempatan bagi orang
yang jahat dapat berubah asalkan lingkungan yang dia tinggali
sangat mendukung perubahannya.
b) Institusional
Aspek dalam institusional ini melihat bagaimana pengaruh
organisasai dalam praktik produksi wacana. Penulis gubahan
mengemas cerita agar bisa diterima oleh masyarakat tanpa
memandang apapun latar belakang agama, ras dan gender, sehingga
dapat diterima pada semua golongan. Dalam membuat gubahan
Sengkuni Mertobat, Ki Seno Hadi Sumitro selaku pencipta gubahan
merujuk pada institusi atau lembaga di saat gubahan tersebut
dibawakan, karena ketika mebawakan sebuah lakon cerita maka
akan disesuaikan dengan permintaan pihak institusi atau lembaga
penyelenggara. Dalam wawancaranya Ki Seno mengungkapkan
bahwa “ Gubahan ini (Sengkuni Mertobat) dapat masuk ke dalam
agama manapun selain Islam“. Maka dapat disimpulkan bahwa
karyanya tidak semata-mata hanya ditujukan pada masyarakat yang
memiliki keyakinan yang sama dengannya yakni Islam, melainkan
karya ini memang benar-benar ditunjukkan untuk mengajak pada
baikan. Karena bila diamati nilai pesan yang terkandung dalam
gubahan tersebut dapat masuk dalam kaidah semua ajaran agama.
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c) Sosial
Dalam aspek ini menjabarkan jika faktor sosial sangat
berpengaruh terhadap wacana yang muncul dalam pemberitaan.
Bahkan Fairclough menegaskan bahwa wacana yang muncul dalam
media ditentukan oleh perubahan masyarakat. Dalam gubahan
Sengkuni Mertobat ini faktor sosial sangatlah berpengaruh dalam
pembuatan materi pada setiap pathetnya . Oleh karena itu dapat
penulis simpulkan bahwasanya kondisi masyarakat berperan dalam
pembentukan naskah gubahan Sengkuni Mertobat karya Ki Seno
Hadi Sumitro.
2. Analisis Pesan Moral Dalam Naskah Lakon Sengkuni Mertobat.
Gubahan Sengkuni Mertobat merupakan salah satu media yang
menarik karena selain memberikan pengetahuan tentang budaya tetapi
juga memberikan pelajaran moral tentang kehidupan baik untuk pribadi,
keluarga mapun bermasyarakat. Dengan demikian kita dapat memetik
inti pesan tentang bagaimana memakai kehidupan yang sesungguhnya.
Sehingga ketika dihadapkan oleh sebuah permasalahan kita dapat
menyikapinya dengan baik dan bijaksana, bersungguh- sungguh ketika
melakukan sebuah kebaikan, tidak mencela dan meremah orang lain,
dan terus merasa harus memperbaiki diri agar lebih baik.
Selain itu hal yang menarik lainya adalah dalam naskah diceritakan
bila Sengkuni memiliki sifat yang sangat bertolak belakang dengan
dirinya. Sengkuni biasanya di gambarkan dengan sifatna yang jahat dan
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licik tetapi untuk kali ini dalam cerita Sengkuni mertobat gambaran
buruk terhadapnya tidak ada yang ada malah etikad baiknya untuk
melakukan pertaubatan.
Menurut peneliti penulis mengangkat cerita tentang lakon Sengkuni
dan membuat judul gubahan “Sengkuni Mertobat” karena Sengkuni
adalah tokoh jahat dalam pewayangan yang memiliki pengaruh sangat
besar dengan kecerdasannya serta kegigihannya untuk mendapatkan
sesuatu yang dia inginkan, sementara Mertobat adalah sebuah tindakan
perbaikan diri dari yang buruk menjadi baik. Sehingga dapat di maknai
bila maksud dari judul Sengkuni Mertobat adalah “Seburuk-buruknya
seseorang pasti memiliki kelebihan dan sejahat-jahatnya seseorang pasti
memiliki kesempatan untuk berubah menjadi baik, karena pada
dasarnya hidayah atau pencerahan dapat datang pada siapa saja, diaman
saja dan kapan saja”.
Gubahan yang dikemas dengan ungkapan, kiasan, gaya bahasa dan
judul yang apik, maka cerita Sengkuni Mertobat dapat menarik hati dan
perhatian masyarakat. Sebagaimana diketahui bahwa awal penulisan
gubahan ini Ki Seno Hadi Sumitro memiliki tujuan untuk merubah
mindset masyarakat dalam menilai seseorang dengan patokan
keturunan.
Setelah menganalisis setiap pathet dalam naskah lakon Sengkuni
Mertobat menggunakan analisis Norman Fairclough menyimpulkan
bahwa Pesan Moral dalam Cerita Sengkuni Mertobat sejalan dengan
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pendapat Wily Huky dalam Daroeso (1986 : 22) menyatakan bahwa
untuk memahami moral dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu sebagai
berikut: (a) Moral sebagai tingkah laku hidup manusia yang
mendasarkan dari pada kesadaran bahwa ia terkait oleh suatu keharusan
untuk mencapai yang baik sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku
dalam lingkungan, (b) Moral sebagai perangkat ide-ide tentang tingkah
laku hidup dengan warna dasar tertentu yang dipegang oleh sekelompok
manusia di dalam lingkungan tertentu. (c) Moral adalah ajaran tentang
tingkah laku hidup yang baik berdasarkan pandangan hidup atau agama
tertentu.
Sejalan dengan pendapat tersebt maka dapat disimpulkan muatan
nilai moral dalam naskah lakon Sengkuni Mertobat yang di bagi dari
setiap pathetnya sebagai berikut:
1. Pathet Manyura, dalam pathet ini mencontohkan tentang dua hal
yakni belajarlah untuk tidak merendahkan oranglain karena bisa jadi
orang yang kita rendahkan malah lebih unggul dari pada kita, dan
kesempatan, hidayah, peluang, petunjuk dapat datang pada siapa saja,
kapan saja dengan cara yang tidak pernah terduga.
2. Pathet Enem,dalam pathet ini terdapat tiga contoh penggambaran
pesan moral yang berhubungan dengan norman dan tata nilai kepada
Tuhan, hubungan yang berkaitan dengan sosial kemanusiaan baik
berkaian dengan norma, nilai dan kultur dalam lingkungan, serta
pentingnya mencari seorang guru yang baik dalam memberikan
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arahan, bijaksana dalam menyikapi persoalan tanpa perdebatan, guru
yang paham ilmu, selalu mendoakan muridnya, dan adanya
dorongan atau dukungan dari orang sekitar kekita kita sedang
melakukan pertaubatan. Sebab lingkungan yang baik akan
memberikan energi yang baik pula.
3. Pathet Manyura, dalam pathet ini mengandung pesan moral tentang
setiap pribadi yang sudah memiliki tekad kuat bertaubat untuk
memperbaiki diri maka jangan pernah kembali ke lingkungan
lamanya, supaya tidak terjerumus pada lingungan lamany lagi.
Adapun perbedaan hasil penelitian penulis dengan penelitian
terdahulu milik Pujiyanti yang berjudul “ Pesan Moral Pada
Pertunjukkan Wayang Kulit (Studi Kasus Pada Lakon “Wahyu
Makutharama” dengan Dalang Ki Djoko Bawono di desa Harjo
Winagun, Kecamatan Godog, Kabupaten Grobogan dalam Acara Bersih
Desa). Dalam penelitian Pujiyanti pesan moral yang dimunculkan
adalah tentang memasyarakatkan ajaran kepemimpinan, sedangkan
pesan moral yang dimunculkan dalam penelitian Wacana Moral pada
Naskah Wayang Lakon Sengkuni Mertobat Karya Ki Seno Hadi
Sumitro Menurut Norman Fairclough adalah tentang mengubah
persepsi masyarakat terhadap penilaian seseorang berdasarkan garis
keturunannya.
Pada struktur teks naskah lakon Sengkuni Mertobat memiliki dua
atau tiga part (bagian) cerita yang saling berkesinambungan. Hal
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tersebut dapat dibuktikan pada bentuk representasi dalam rangkaian
antar kalimat dalam setiap pathet. Untuk lakon Sengkuni Metobat
sendiri merupakan sebuah lakon carangan yang dibawakan sesuai
dengan ideologi Ki Seno Hadi Sumitro selaku pembuat naskah. Dalam
naskah cerita wayang selalu memberikan pesan tentang nilai moral dan
mengkritisi fenomena sosial dalam masyarakat. Melalui naskah wayang
dengan lakon “ Sengkuni Mertobat” memberikan pesan moral tentang
sudut pandang dan penilaian masyarakat dalam menilai seseorang
selalu dari garis keturunannya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis wacana kritis menurut Norman Fairclough
yang terbagi menjadi 3 dimensi yakni Teks, Discours Practice, dan
Sociocultur Praktice terhadap naskah wayang lakon “Sengkuni Mertobat
Karya Ki Seno Hadi Sumitro”, disimpulkan bahwa wacana moral yang
muncul adalah mengubah persepsi masyarakat yang mudah memberikan
penilaian terhadap seseorang berdasarkan garis keturunannya. Tidak semua
orang yang terlahir dalam keluarga yang jahat maka nantinya dia akan
menjadi pribadi yang jahat juga. Sehingga pesan moral yang terdapat dalam
naskah wayang Lakon Sengkuni Mertobat adalah mengingatkan kepada
masyarakat untuk tidak mudah memberikan label negatif kepada siapapun
orangnya berdasarkan latar belakang keluarga, sebab dengan pendidikan
dan dukungan sosial yang baik dan benar seseorang tersebut akan memiliki
nilai-nilai yang baik dan benar pula.
B. Saran
1. Untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, disarankan agar
menggunakan metode analisis yang berbeda agar bisa mengkaji lebih
dalam dan mendapat perhatian guna memperkaya keilmuan komunikasi.
2. Untuk para dalang dapat terus meningkatkan karyanya melalui
gubahan-gubahannya yang dapat melestarikan budaya wayang dan
memberikan pengetahuan serta wawasan akan memaknai hidup yang
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3. sesungguhnya, karena sejatinya wayang merupakan salah satu sara
pembelajaran yang sangat efektif bagi masyarakat.
4. Untuk Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam disarankan untuk
memperbanyak koleksi buku yang berkaitan untuk menunjang
pengerjaan skripsi sebagai refrensi, khusunya buku tentang pewayangan.
5. Untuk mahasiswa sendiri janganlah menunda-nunda dalam mengerjakan
skripsi dan buatlah planning yang tepat agar keinginan untuk segera
menyandang gelar sarjana, memakai toga dan membahagiakan
kelurgamu dapat segera terwujud.
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LAMPIRAN
Naskah Lakon Sengkuni Mertobat
Batarayudha joya binangun. Batarayudha jaya binangun wus ngancik kang angka
pitulas. Sapa to kang mandegani ing palagan nagara ngastina ora ana liya kajaba
among Patih saka ploso jenar kekasih Raden Harya Sengkuni ngrabaseng
barisaning pandowo. Ngrusak bosah basih barisaning pandowo.
Bumi gonjang ganjing, langit kelap kelap katon lerkincangin alis risang mawe
gandrung sabarang kadulu lir moyak m ayik.
(Pathet Mayura)
Sengkuni : Rodok dredeg aku, sinuwun.. sinuwun.. anak prabu
Duryudhana. Sinuwun
Duryudhana : Nggeh
Sengkuni : Paduka ketingal radi lumaksana magito-gito sajakipun bade
tindak pundi sinuwun?
Duryudhana : Paman, paman Harya Sengkuni, paman.
Sengkuni : Inggeh sinuwun
Duryudhana : Kulo piyambak engkang bade madek senopati ngrabaseng
barisaning pandowo paman.
Sengkuni : Haduh ngger sinuwun kulo estunipun meniko rinten dalu
tansah ngejeng-ngejeng benjang menapa kulo dipun patah
dados senopati ngger? Manawi namung pandowo ke mawon
menawi mung kalianipun paman mboten ngantos surupe surya,
pandowo bade tahlilan sinuwun.
Mangke menawi kulo sampun mboten kuwagang nembe
paduko engkang lajeng, ngaten sinuwun. Menawi mboten,
paduko meniko kerso kulo kemawon engkang winusudo dados
senopati ngrabaseng pandowo.
Duryudhana : Duh paman, paman. Oh paman, paman. Ora enek wong apik
kajobo pateh Sengkuni oh paman.
Sengkuni : Dados pundi ngger
Duryudhana : Menawi mengaten mboten usah wawan pangandikan sebab
meniko sampun jam 10.15 WIB paman.
Sengkuni : Saya dalu saya sekedik wekdale saya sae e e e, lajeng
wenjang menapa?
Duryudhana : Dinten rikolo mangke kulo aturi paman mapangaken Pandowo.
Sengkuni : Nuwun tambahe pangestu Sinuwun. Kulo bidal Sinuwun.
Duryudhana : Saged ngawonaken Brotoseno ganjarane pun ageng
Sengkuni : Injeh
Duryudhana : Mangke kulo golekke rondo kayuk apak.
Sengkuni : Lah kok mung rondo.
Aya ngger Gojaksa lan Sarabasanta majuwo disek, auo.
Sak durunge Sengkuni seng maju eng palagan aya.
Gujaksa : E e e barisaneng Pandowo, iki Gujaksa.
Aya keplok ana, keplok ana, tarung mu koya apa? Adoh-adoh
saka Plosojenar. Ayao
(Raden Sasikrana datang )
E e sapa bocah bagos iki?
Raden Sasikranao : Putro Pringgondani Raden Sasikrana
Gujaksa : E e. Sasikrana
Raden Sasikrana : Iya
Gujaksa : La bapak mu nandi?
Raden Sasikrana : Wes mati.
Gujaksa : Woo (terkejut), sisan anakke tak ngge tumbal. Kowe durung
tepung karo aku?
Raden Sasikrana : Kowe sapa?
Gujaksa : Satrio saka ploso jenar, aranku Raden Gujaksa, ngerti kowe?
Wes tau delok google maap urung ? wuehe
Raden Sasikrana : Aya yen pancen wani.
Gujaksa : Weh taroh nyawa mu we. (Gujaksa menyerang Sasikrana).
Mati kowe, jebol dadamu. Mati kowe.
Raden Sasikrana : Durung
Gujaksa : Wee ladala, hmmm. Dengaren kok kowe dikdoya ?
Raden Sasikrana : (Sasikrana gantian menyerang Gujaksa)
Gujaksa : Wuaduh, (Gujaksa kembali menyerang Sasikrana) jebol kowe,
wuadoh, wayah kowe.
Sasikrana dan Gujaksa bertarung hebat di medan peperangan.
Gujaksa : Hadeh yang… hadeh yang… Angel jebule. Astagfirulloh,
astagfirulloh.
E e e pisan ngkas (Gujaksa menyerang Sasikrana kembali).
Raden Sasikrana : (terbang menghindari serangan Gujaksa)
Gujaksa : Woo loh, munggahi iki piye?
Raden Sasikrana : (Menyerang balik Gujaksa)
Gujaksa : Wuaduh, wuaduh, wuaduh, wuaduh, wuadih yang.
Sasikrana berhasil mengalahkan Gujaksa
Aja turu sore kaki, ana Dewa ngangklang jagad nyangkeng bokor kencanane
Ooo..ooo
Prabu Kresna : Dara
Werkudara : Mireng, kakang ku apa?
Prabu Kresna : Aja lena Werkudara
Werkudara : Apane?
Prabu Kresna : Dina iki wes kerungu kabar apa urung?
Werkudara : Kabar seng endi kakang ku?
Prabu Kresna : Senopati Ngastina seng maju sapa? Ngerti kowe?
Werkudara : Emm.. aku durung ngerti
Prabu Kresna : Seng maju ora ana liya kajobo among Patih Harya Sengkuni.
Werkudara : Emm..
Prabu Kresna : Miturot jongko seng isa mateni Sengkuni ora ana liya kajobo
among si Adi. Papaken Sengkuni Dara.
Werkudara : Blejetane Sengkuni.. (Werkudara pergi)
Prabu Kresna : Suradira jayaning ngangkrat lebur dening pangastuti. “Wa qul
ja-alhaqqu wa zahaqul baatil, innalbaatila kaana zahuuqaa”. seng
bener ditegakke, seng batil bakal paraloya. Dara ati-ati Dara,
lamun kowe menang kowe bakale swargo loko, yen kowe mati aja
wedi jejeke kabeneran. Matimu dadi sahid Dara. Kumpul karo
midodari. Aya tak timbali saka kene yai.
**
Sengkuni :
E,, musuhku Dara iki ya. Aja we weh gedhe duwur ya le. Sengkuni
ngene ya jos gandos iki. Aya tandingana. Sengkuni seng maju..
Dara
Werkudara : A,a,a Sengkuni
Sengkuni : Wes mbok toto atimu? Wes mbok kei surat wasiat keluargamu?
Hmm, kowe musuh senopati duduk wong-wongan iki. Hmm,
Sengkuni ki mondoke neng ndi-ndi orak tedas papak palu neng
pande sisaning gurindha heee.
Ayo tandingana aku ngger.
Werkudara : Ayo
Sengkuni : Bismillah (Sengkuni menyerang Dara), mati kowe, mati, mati.
Hadoh yang, haya we haya we….(Sengkuni berhasil mengalahkan
Werkudara)
**
Prabu Kresna : Dara
Werkudara : Mireng, kakang ku apa?
Prabu Kresna : Piye si adi menang apa kalah?
Werkudara : A,,a,,a kalah
Prabu Kresna : Eeeee, ladalah
Musuh Sengkuni kalah?
Werkudara : He,eh
Prabu Kresna : Hmm, yai. Mula menungso kuwi ora kena sumungah sesungaran
ngendekke liyan. Nyatane si adi karo Sengkuni we kalah.
Werkudara : A,,a,,a Sengkuni ora koya sak bendinane.
Prabu Kresna : He.em, si adi eleng to. Pamin patah Harya Sengkuni kuwi najan
leda-lede neng dikdoya. Sak kujur awak wes kabeh kena lengo tolo.
Sakabehaning pusaka ora bakal tumomo kalebet kukumu
poncanako.
Werkudara : Aku ora wani musuh Sengkuni
Prabu Kresna : Heee karo Sengkuni kok ora wani. Okol kalahe karo akal. Akal
kalahe karo ukel yai. Patine Patih Harya Sengkuni blejetana koya
dene wong dahar pisang yai.
Werkudara : Labrake Sengkuni. (Dara pergi menemui Sengkuni)
Sengkuni : Aya le keplok ana Sengkuni ha,, hehe Dara wae kok,
Looooh (Sengkuni terkejut melihat kedatangan Dara)
Werkudara : (Dara menyerang Sengkuni secara tiba-tiba)
Sengkuni : Yo Yooh (Sengkuni meyerang balik Dara) le,, lalah.
Wuadoh,,, wihoo, wuadoooh
Werkudara terus menyerang Sengkuni dan berhasil melumpuhkannya
Sengkuni : Hadeh yung… aku aja diseret-seret ngene.
Werkudara tidak menggubris Sengkuni dan terus menghajarnya.
Sengkuni : Hadeh Dara,,,, haduh
Werkudara mencabik-cabik pati Sengkuni dengan bringasan.
Sengkuni : Hadeh. . . Hadeh iyung. . . iyuh Hadeh (Sengkuni berhasil
dikalahkan oleh Werkudara).
Outo.. Sengkuni wis temekaning pati ana ing tegal goro asetro. Sawuso Sengkuni, wes
rinukti satataning palenggah, di kubur ana ing lalung. Sawuso poro takziyah lan
takziyin podo bali sowan-sowan, moko rawuh saka langit ya kuwi dewa 2 (loro) kang
peparap dewa Munkar lan dewa Nakir. Mangkuno sabdaning saka kekaleh ana ing
alam kubur ya ning alam barzah.
Dewa
Nakir :
Eee a,,a,, Sengkuni
Dewa
Munkar :
E,,e,,e,, (mencoba membangunkan Sengkuni)
Ridu mawur mangawur-awur-wurahan ngaraning ajurit gong maguru gongso eeeee
Dewa
Nakir :
Iki ana makhluk jenenge Sengkuni kang wus mati ana ing kene
yai. Yai dewa Munkar
Dewa
Munkar :
Ya,, ya kakang mas dewa Nakir. Aya awake dewe nindakake
jejibahan Gusti. Piye kudune?
Dewa
Nakir :
Gugahen Sengkuni. Aya ditakoni apa kang ditindake disek ning
alam donya rikala uripe, e,, e,, e
Dewa
Munkar :
E,,e,,e Sengkuni tangi Sengkuni. Aku dewa Munkar dewa Nakir
Sengkuni.
E,,e,,e tangi Sengkuni tangi Sengkuni tangio Sengkuni.
Anget bungun-bungun Sang Sengkuni .
Ridu mawur mangawur-awururahan tengaraning ajurit Gong magurugongso eeeee
Sengkuni
:
Aduh yung, aduh yung. Kok peteng dedet lelimengan ki ana ing
ngendi ana makhluk loro (2) rupane gegirisi men. Ora pokro
wujudane rambute dowo klengsreh ana lemah. Iki aku ki ana
ngendi? Lan koe ki sapa ki sanak?
Dewa
Munkar :
E,,e,,e Sengkuni. Sengkuni
Sengkuni
:
Sampean ya wes tepung kaleh kula ta? Ancen kula niki kondang
ee
Dewa
Munkar :
Yah Sengkuni, kawruhana aku iki yeng nen wayang dewa, yen
neng masjid akui malaikat. Aku dewa kang di utus deneng Gusti
Kang Akarya Jagad, supoya nakoni wong-wong seng wus mati
ana neng alam kapindo.
Sengkuni Eee dadine aku sakiki wes mati
:
Dewa
Munkar :
Wes
Sengkuni
:
Aduh baja ku rondo iki. E,,e dadi aku wes mati iki ?
Dewa
Munkar :
Wes
Sengkuni
:
Banjur aku arep mbok kapakne dewa Munkar lan dewa Nakir?
Dewa
Munkar :
Saurana, kowe bakale tak takoni
Sengkuni : Mbok takoni perkoro apa?
Dewa
Munkar :
Pitakone dewa Munkar ana pirang-pirang pitakon. Sapa sing isa
wangsulan pitakonku rikala alam kene, mongko yen bener
wangsulane bakel entok kenikmatan kubur.
Sengkuni
:
Kanikmatan kubur iku apa dewa?
Dewa
Munkar :
Kanikmatan kubur kuwi rasan kaya dene ana eng suwargo loko
besok.
Sengkuni
:
Mmm, la kanikmatan kubur kuwi dikekne sapa?
Dewa
Munkar :
Kanikmatan kubur kuwi diparingke karo wong-wong disek ning
donya tansah tumindak kabecikan.
Sengkuni
:
Contone tumindak kebecikan ki apa?
Dewa
Munkar :
Sapa seng nindakke agama suci tansah eleng marang Gusti Kang
Akarya Jagad lan orak nyekutoni ya kuwi kang bakal entok
kanikmatan kubur.
Sengkuni
:
Ya dewa. Pitakonu apa wae? Insyaa Allah aku isa. La upomo
yen aku ora isa wangsulan pitakonmu apa dedosane?
Dewa
Munkar :
Lamun kowe ora bisa wangsulan marang pitakonku moko godho
kang gedhe bakale tumomo marang anggonmu remuk rempu
ajor dadi sak walang-walang.
Sengkuni
:
Eee, Ya Allah Ya Rabbi, jebul alam kubur ala barzah ki enek
tenan. Aku apa entuk kiro-kiro mbok urepke sediluk ngana e.
Dewa
Munkar :
Ora isa wes kadung bacut.
Sengkuni
:
Aku arep ngandani konco-koncoku kae. Konco Kurawa suk
mben bakale remuk koya aku kiro-kiro.
Dewa
Munkar :
Iyah. Lamun orak mertobat marang GUsti Kang Akarya Jagad
nakale koya ngene engko, seng bakale entuk pidana kang gedhe.
Sengkuni : Eee,,, Ya ya Dewa. Moro gage ndang takokno ndang tak jawabe
Dewa. Aku ndang pengen entok kanikmatan kubur.
Dewa
Munkar :
Waspadakno pitakon kang ongko siji.
Sengkuni Ya. Iki aku tenan iki. Yah. Yah, isa isa. Iki anu buka google
: entuk apa ora?
Dewa
Munkar :
Apa wi?
Sengkuni
:
E,e,e iki Sengkuni jaman now
Dewa
Munkar :
Pitakon kang ongko siji yaiku, sapa pangeran kang mbok
sembah ana alam donya ndek koe urep disik?
Sengkuni
:
Heleh, eleh. Pitakon kok cepete-cepete koya ngana. Wong
pitakon kok pangeran tok. Haya kecil. Aku disek elek-elek ya
bintang 4, la kok pitakone pangeran seng disembah nok alam
donya. E,ee lai iki aku ya mesti isa. Aku ya tau dadi takmir
masjid kok disek.
Dewa
Munkar :
Haya, moro gage jawaben Sengkuni.
Sengkuni
:
Ya, rungokno ya dewa Munkar lan dewa Nakir, aja nganti sirep
paningalmu.
Dewa
Munkar :
Yah.
Sengkuni
:
Dewa kang tak sembah rikala aku urip eng alam donya ora ana
liya kajobo hamung Sinuwun Prabu Duryudhana. Iya apa ora?
Dewa
Munkar :
Luput wangsulanmu godho ambyar kowe.
Sengkuni
:
Hadeeeh, e e e luput.
Dewa
Nakir :
Eee. Godho iki kudune gedhe banget, neng enek,e ya mung iki.
Angepen ae godho seng gedhe telung depo dawane.
Sengkuni
:
Iyah, o o o
Dewa
Nakir :
Tampanana Sengkuni (memukul Sengkuni)
Sengkuni
:
Wuadoh iyang,,, yang, haduh biyang, haduh yang Gusti
Dewa
Nakir :
(terus memukuli Sengkuni dengan gadhanya)
Outo. Jasade Patih Harya Sengkuni remuk rempu basaning koya sak glepung-glepung
gedhene ginodho dening malaikat Munkar lan Nakir. Eleke lelakon jisim kang wus
remuk rempuko wau soya suwe soya samiji soya samiji gleger utoh dadi Sengkuni,
mangkana pitakone ongko pindo.
Ridu mawur mangawur-awururahan tengaraning ajurit gong maguru gongso.
Sengkuni
:
Haduh yang, haduh yang, haduh yang, haduh yang.
Dewa
Munkar :
E,e,e,e,
Sengkuni
:
Aku ki ya tenan ya neng alam dunya sembah ku ya Sinuwun
Prabu Duryudhana, jebule luput. Sok mben nasibe Duryugadhi
koya apa ya?. Seng bener kuwi sapa Dewa?
Dewa
Munkar :
Yah, kowe ora perlu ngerti seng bener sapa, kudune Kang Moho
Tunggal kang disembah sapa wae neng alam donya.
Sengkuni
:
E,e,e ngana?
Dewa
Munkar :
He,eh.
Sengkuni
:
Dewa Munkar
Dewa
Munkar :
Iya.
Sengkuni
:
Iki upomo lakone tekan sak menewe wae piye?
Dewa
Munkar :
La ngapa?
Sengkuni
:
Iki ngko aku remuk soya suwe soya remuk, pindone bangkean
wes kroso.
Dewa
Munkar :
Yah
Sengkuni
:
Iki apa ijek enek pitakonan seng nomor loro?
Dewa
Munkar :
Iseh ana
Sengkuni
:
Eee ladala apa pitakone Dewa?
Dewa
Munkar :
Rungokno Sengkuni
Sengkuni
:
Iki ngko yen luput ya di godho meneh?
Dewa
Munkar :
Iya.
Sengkuni
:
Among godho cilik neng rasane gedhe.
Dewa
Munkar :
Iyah. Pitakon kang ongko loro Sengkuni.
Sengkuni
:
Iyah Dewa.
Dewa
Munkar :
Sapa panutan mu rikala kowe urip eng alam donya?
Sengkuni
:
Nah nak iki aku yakin aku isa aku isa, aha. Amin, amin.
Dewa
Nakir :
Kowe wanai malang krik nang ngarepku dendone godhone
pindo gedene.
Sengkuni : E,la la la mboten mboten mboten. O o Ya Allah koya ngeneki
rasane.
Dewa
Munkar :
Hm, pitakon kang ongko pindo tak tambali kaping pisan.
Sengkuni : Iya Dewa, apa mau pitakone?
Dewa
Munkar :
Sapa panutan m rikala kowe urip eng alam donya?
Sengkuni : A a, rungokno ya Dewa, wallahi iki aku isa. Panutane Sengkuni
rikala urip eng alam donya ora ana liya kajobo amung sabdo
palon noya renggong.
Dewa
Munkar :
Luput wangsulan mu godho ambyar.
Sengkuni : Adoh mati aku,hadeh kliru meneh.
Dewa
Munkar :
Luput wangsulan mu. A,a,a,
Sengkuni
:
Lakok berubah godhone ya Allah. Kok isa gedi koya ngana
kuwi?
Dewa
Nakir :
Hayah Sengkuni.
Sengkuni
:
Hadoh Gusti koya ngene rasane urip ana alam barzah.
Dewa
Nakir :
Sek tak siapke sek iki godhone gedi tenan, abot. Iyah yah.
Sengkuni
:
Iki ngko dadi apa aku Gusti.
(Dewa Nakir memukul Sengkuni dengan gadhanya)
Sengkuni
:
Hayah iyah iyah iyah.
Mbah wanda pasah mbah wanda.
(Dewa Nakir terus memukul Sengkuni dengan gadganya)
Sengkuni
:
A a deh yang. . . o Dewa Nakir koya ngene iki jebule ana e alam
barzah. O o ora kepenak tenan. . . ora.
Dewa
Nakir :
(terus memukuli Sengkuni) Haayah we
Lah mangkana to wau Patih Harya Sengkuni datan bisa wangsulan Dewa leloro, gada
remuk rempu dadi sak glepung-glepung bebasane. Kocap kacarito nalika semana
eloke lelakon soya suwe soya suwe badhane Patih Sengkuni nyawiji-nyawiji gleger
utuh maneh mangana pitakon kang sak banjure.
Dewa
Munkar :
E e e Sengkuni.
Sengkuni
:
Hadeh yang hadeh yang dewa, astagfirullah.
Dewa
Nakir :
Jegeke sakiki kuwe isa muni ngana.
Sengkuni
:
He eh dewa Munkar lan dewa Nakir jebule urip ana alam
kapindo ngene iki rasane.
Dewa
Munkar :
Yah
Sengkuni
:
Ngene ki tekan kapan aku kudu nglakoni?
Dewa Nganti jagat kinelun, kang disebut jaman akhir
Munkar :
Sengkuni
:
Eeee
Dewa
Munkar :
Isa dosomu disudo Gusti Kang Akarya Jagat lamun para ahli
warismu ana kang ahli ibadah lan dongakake marang kowe. Ana
apa ora keluargamu sing apik-apik kelakuane utowo sholeh lan
sholeha?
Sengkuni
:
Hadeh, anakku ora adoh-adoh karo aku. La wang ya didikanku
apa penake ngumpulke wong sak Lalung Kayuapak kon tahlilan
sak bendina?
Dewa
Munkar :
Ya neng gumatung saka ngamal-ngamalmu dewe najanto
dongone sak jagat neng amalmu ora tau apik, mongko
dongo-dongo penyengkuyung mau ora bakal isa nutupi
dedosanmu kang gedene lemahing bumi murupe langit.
Sengkuni
:
E e e dewa Munkar, iki apa ijek ana pitakonan meneh?
Dewa
Munkar :
Pitakone ana pitu (7) ngerti ora we ?
Sengkuni
:
Terus ?
Dewa
Munkar :
Iki amung pratelan wae.
Sengkuni
:
Pratelan kepiye dewa Munkar?
Dewa
Munkar :
Sengkuni, iling-ilingen apa kowe tau toyan karo ngadek neng
ora mbok wijiki?
Sengkuni
:
Ladala iki. E e e dadi perkoro pipis ngana dadi pitakon kubur?
Dewa
Munkar :
He eh
Sengkuni
:
Aku angger mak cur-tak eh ora tau tak wijiki. La wong pitakon
perkoro nguyah ora diwijiki dadi sikso kubur.
Dewa
Munkar :
E e Sengkuni, kowe bakale di pangan karo kewan-kewan kang
ganas ana neng alam barzah ngene nganti besok tekaneng dina
akhir Sengkuni.
Sengkuni
:
Hadeh…. mati aku.
Dewa
Munkar :
He Sengkuni, kowe bakale di cepit lemah ngantik remuk badan
mu, hmm. Cinongkot karo kewan-kewan galak ana ning alam
kubur. E e , ya Sengkuni mbesok kowe bakalane mati ning
neroko jahanam.
Sengkuni
:
Haadeh.
Dewa
Munkar :
Rasakno Sengkuni rasakno yah. Kuwi oleh-olehe ngunduh
wohing pakerti Sengkuni, aku bali marang kayangan.
Sengkuni Oh Gusti-gusti
:
(wokokok kokok kokok )
Sengkuni
:
Wo o o , apa meneh lakon seng bakale tak lakoni iki wooo.
Eh lakok ana ulo gedene koya ngene iki
(wokokok kokok kokok)
Sengkuni
:
Wuo duh mati aku, hadeh hadeh hadeh (Sengkuni di serang ulo
gede).
Wuoo hadeh hadeh hadeh ( Seekor macan besar menggigit
Sengkuni).
Dursasana
:
Man man Sengkuni man. Wuahahaha
“ Bumi gonjang ganjing, langit kelap kelap katon lerkincangin alis risang mawe
gandrung sabarang kadulu wukir moyak mayik…”
Kartamarma
:
Kakangmas Dursasana.
Dursasana
:
Piye yai?
Kartamarma
:
Kulo panjenengan meniko saking negari Astino tebih-tebih
sowan wonten plososjenar madosi paman Patih Harya Sengkuni
jebulipun nembe sare.
Dursasana
:
Wo laiya.
Kartamarma
:
Sarene ngorok sajak,e katok iki.
Dursasana
:
Hoyah, moro gage gugahen yai.
Kartamarma
:
Paman kula engkang sowan paman. Paman Harya Sengkuni
paman, nuwun sewu kula paripekso gugah panjenegan nembe
sekeconendro sare ngatos nglokor awet kulo mundi dawuh
engkang sinuwun prabu Duryudhana paman, paman. Kula aturi
wungu paman, kula aturi wungu paman.
Dursasana
:
Piye?
Kartamarma
:
Mboten saget.
Dursasana
:
Tak gugah kene. Hee man, kula Dursasana engkang sowan.
Paman hee, kula aturi wungu we man hee man Sengkuni man
Sengkuno hahaa, man man.
Gragap pungu-pungun sang Harya Sengkuni
Dursasana
:
Hei man kula man, kula Dursasana kaleh Kartamarma man, woy
woy man, emot man emot. Heu man Sengkuni, oh man-man
emot we man emot man. Kula man engkang sowan man.
Sengkuni
:
Yeh ngger ra weruh aku. Sepurane ya ngger, duh ngger iki koya
Dursasana lan Kartamarma.
Dursasana
:
Enggeh kula man, kula Dursasana lan Kartamarma man,
wuahahaha. Enten napa jenengan kok sare kula gugah kuaget,
kula mang jejak wuadoh, Kartamarma mang wuncalke.
Sengkuni
:
Hayah ngger. Ngene iki yen Sengkuni lagi nglindur, Ngger
Towarmo lan kowe Dursasana.
Dursasana
:
Nggeh, paman wonten menapa?
Sengkuni
:
Aku ki maune jebule bar ngimpi to ngger. Ngimpi rumangsaku
wes perang Batarayudha Jaya Binangun, aku wes mati. Ning
kana aku rumangsaku di tekani dewa loro (2), jenenge dewa
Munkar lan dewa Nakir. E e e remuk rempu awakku rasane koya
tenan-tenano ngger Dursasana.
Dursasana
:
Hahaha. Mpun, tiyang niku ya duwe pangkat tur sugeh mboten
usah mikir mati man. Mpun to awak-awake dewe ngene iki sok
mben bakale munggah suwargo, mboten usah o miker seng
angel-angel. Wuawake dewe niku tiyang kurang napa?hmm.
Gusti Allah niku mboten enten, niku lak among tiyang seng
kere-kere niku. Mpun tiyang sugeh apa neh patoh niku mboten
sah miker akhirat, mboten sah miker alam kubur. Pokokne mpun
mbenjang mesti munggah suwargo loko bareng-bareng, hmm.
Mileh widodari seng koya apa ayune, mpun.
Sengkuni
:
Ora ya ngger, ning miturut panemune paman, paman kuwi ya
wes dungkap yuswo ora bakal suwe, mesti bakale pralaya. Mula
wes pirang-pirang dina iki aku ora sowan marang negara Astino.
Sebab aku lagi manekung diri goleki pituduh, janjane sangkan
paraning dumadi kuwi seng kepiye? Mula saka kuwi Dursasana,
kowe maturo marang sinuwun prabu Duryudhana mulai dina iki
nganti rong minggu kang bade teko pun paman cuti di luar
tanggungan negara ngana ya. Sementara PLT Patih kuwi ya
Dursasana.
Dursasana
:
He he he, ha ya pripun no nggeh, kula wangsul dateng Ngastino
yen paman Sengkuni niko badhe golek guru ngoten? Man man
awake dewe ki mboten perlu guru. Jenegan mpun dadi gurune
poro putro-putro Kurawa hmm. Dados mpun to, jenengan ngeten
mawon jenegan benjang pejahipun sampun sae.
Sengkuni
:
Ora ya ngger, ya yen pancen besok mati kuwi ora ana sekso
kubur kuwi ora dadi perkoro. Neng yen mbesok ki awake dewe
mesti mati to ngger, yen nganti ana sekso kubur apa ora tuno
bakale?hm. Apa ora rugi? Mulo sisaning umurku gae sak
gebyare kilat iki aku tak golek pandam pandoming dumadi. Tak
golek guru sapa seng isa nuduhke lakune Sengkuni mugo-mugo
mbesok matiku kalebu wong mati kang dingapura marang Gusti
Kang Akarya Jagat.
Dursasana
:
Weh, mpun yen pancen sampun mboten saget dipenggak kula
derek mawon, hm. Kula mangke bade matur kaliyan kakang mas
prabu Duryudhana, paman Sengkuni lagi golek guru. Pados guru
teng pundi?
Sengkuni Rasah adoh-adoh Kayukapak Lalung kene wes akeh kok ngger.
: Dongakno mugo-mugo aku entok dalan padang ya ngger. Wes
Dursasana ora sah dadak kesuwen. Lan Kartamarma kowe balio
marang Kurowo sowano marang sinuwun prabu Duryudhana
aku sumene ing sakwetawis seng lebete rong minggu itunge
kalungguhan iki.
Dursasana
:
Menawi ngaten kula budal nggeh man, kula wangsul pamit.
Sengkuni
:
Ya ngger, wes rasah kesuwen ngger.
“Rindu mawur mangawur wurahan tengaraning ngajurit..”
Dursasana
:
Paman kula pamit man.
Sengkuni
:
Iya ya ngger, ati-ati ya prayetno negara Astina titipne kowe ya
ngger.
Dursasana
:
Nggeh, PLT Patih.
**
Sengkuni
:
Oh Gusti…
Gusti Engkang Akarya Jagat Gusti. Mugi seneksan langit lan
bumi, lampah kula jajah kutho lebet deso ngadeso pucuke
gunung tepineng samudra pados guru engkang saget nataaken
dateng pundi kedah kula lumampah gesang menika Gusti, o o o.
abote wong kang golek dalan padang kaya ngene, oh.
Wauto. . .
Patih Sengkuni lumampah njajah praja milangkori sampun dumugi tepis wiring negari
Dwarawati. Wonten padepokan wonten dukun engkang sampun misuwur wonten
tepis wiring eng negari Duworowati engkang kekasih pendeto Lie Cheng Shui.
Pendeto Lie Cheng Shui gragapan, sang pendeto mulat di rawuhi sang Patih Harya
Sengkuni.
Pendeto
Lie :
Eh kisanak nuwun sewu menawi kula waspadakaken sampean
menika sanes warga Dwarawati. Katitik pangageman paduka
meniko sarwa benten kalian tiyang-tiyang Dwarawati kalebu
poro nayaka prajanipun. Menawi kula kepareng taken, sinten
asma paduka tuwen sakeng pundi asalipun?
Sengkuni
:
Enggeh kanjeng begawan, kula kedah nyebatipun begwan
menapa resi menapa wiku menapa mbah dukun?
Pendeto
Lie :
He he he. Kula menika sampun kondang kawentar wonten mriki
sedoya tiyang menika sami nyebut asma kula niku kyaine.
Sengkuni
:
Hee kyaine.
Pendeto
Lie :
Enggeh, dene engkang dados sama kula mboten wonten kaleh
kajobo kyai Lie Cheng Shui.
Sengkuni
:
He e
Pendeto Kok gumujeng?
Lie :
Sengkuni
:
He em, inggih nembe dinten meniki kula ngertos asma engkang
sae kados mekaten.
Pendeto
Lie :
Enggeh, he em. Dene sampean sinten?
Sengkuni
:
Kula menika nuwun sewu asal kula menika sakeng negari
Astino. Denen kekasih kula raden Harya Sengkuni
Pendeto
Lie :
Wo o raden Harya Sengkuni koya aku tau krungu.
Sengkuni
:
Gamblangipun nami kula mangke kula aturi searching saking
google mawon.
Pendeto
Lie :
Eladalah, wo sampean Sengkuni nggeh. Kula mpun nate krungu
niku. Napa sampean niku Patih seng kondang tukang ngapusi
menika?
Sengkuni
:
Eladalah mboten, kula menika mboten nate ngapusi ngrampok
sering nak ngapusi mboten. Kula menika Patih ageng sakeng
negari Astina ning dinten kala mangke kula cuti kaleh minggu.
Pendeto
Lie :
Lajeng?
Sengkuni
:
Dene kula lumampah piyambakan mbote wonten engkang
ngateraken menika pancen supados kula menika bebas
anggenipn kula bade pados guru.
Pendeto
Lie :
Oh ngaten.
Sengkuni
:
Enggeh.
Pendeto
Lie :
Pados guru napa?
Sengkuni
:
Kula pados guru supados saget nedahaken lampah-lampah
gesang kula mbenjang sak sampun kula dipun pundut kaliyan
Gusti kang Akarya Jagat.
Pendeto
Lie :
Ealah ngoten.
Sengkuni
:
He em. Ananging kula menika menawi ningali diri kula pribadi
wiwit purwomadiwasana dedosan engkang kula lampahi menika
sampun mboten kanten-kantean.
Pendeto
Lie :
Dados sampean meniku menapa?
Sengkuni
:
Kula menika sampun ibaratipun mateni tiyang meh jangkep
satos, sampun pikantok sangangdoso songo. Bebasanipun
gesang kula namung molima mboten wonten kabecikan sakedik
kemawon engkang kula lampahi. Kula kuwatos jeng kyai
menawi mbenjang kula sampun dipun pundut kaliyan ing Gusti
Kang Akarya Jagat, kula menika mboten bade pikantok
kanikmatan kubur tuwin mboten bade benjang munggah dateng
suwargo loko awet sakeng dedosan kula engkang tanpo
pepindah.
Pendeto
Lie :
Oow ngoten. La niku doso sampean mpun kados ngoteniku
katingalipun, menawi kula tingali wonten kitab-kitab engkang
kula gadai panjenengan menika nggeh kangelan bade dipun
ngapunten kaleh Gusti Kang Akarya Jagat. Malah sampean kuwi
bakale entok siksa dunya lan sikso neng delahan mbesok
Sengkuni.
Midanget wejangipun sang kyai Lie Cheng Shui kemrapak manahipun Patih Harya
Sengkuni triwikromo dadi buto sak gunung anakan gedhene.
Sengkuni
:
(Sengkuni seng wujude dadi buto nyerang Kyai Lie Cheng
Shui ) Iblis laknat iblis laknat, sisan tak pateni satos we.
(setelah itu Sengkuni bertemu degan Udawa menantunya).
Hai Udawa, Udawa, Udawa aku sapa Udawa.
Udawa
:
Aduh kanjeng rama, kanjeng rama kula aturi badar kanjeng
rama.
Sengkuni
:
Adeh Udawa, o o Udawa, Udawa ngger mantuku Udawa. O o
ngger anak ku ngger anakku, pateh Udawa ngger.
Udawa
:
Nggeh, nuwun ngapunten kula ageman kula benten kaleh
adatipun.
Sengkuni
:
Ha a
Udawa
:
Kanjeng rama moro sepuh triwikromo ngaten menika wonten
kedadosan menapa?
Sengkuni
:
Ngger Udawa. Ringkese rembuk ya ngger, mpun bapa iki lagi
golek guru sejati mbesok dadi sangunipun bapa sowan marang
Gusti Kang Akarya Jagat. Ananging durung ketemu sapa to guru
kang isa duduhke pandam pandome dumadi. Pungkasan pun
bapa ketemu karo pendeto elek, tak takoni isa apa ora dosoku
diapura malah dewe ngomong dosoku ora bakal bisa diapura.
Aku bakal di leboke neroko sak lawas-lawase. Sapa seng ra
kemrapak muntap eng manah ngamuk dadi buto koya ngana kwi
ngger.
Udawa
:
Inggih, kula gadah pemanggih menawi kanjeng rama anggadahi
kesadaran engkang semanten agengipun. Menika kesadaran
tuwuh saking batos engkang lebet menapa pencitraan menika.
Sengkuni
:
Enek pencitraan barang to?
Udawa
:
Nggeh usum meniko.
Sengkuni
:
Dowo lahir trusing batin mpun bapa saestu kepingin entuk guru
kang isa medarke urip kuwi kudu nyangdi lan kudu kepiye? Apa
kang kudu tak lakoni neng alam donya, supoya mbesok
anggenku sowan rana, Kang Akarya Jagat kuwi nompo pisawan
aku kanthi mesem guyu ngger.
Udawa
:
Nggeh kanjeng rama moro sepuh, jagat menika mboten wonten
kaleh tiyang engkang winasis engkang ngasipatidah kejawi
namung sinuwun Prabu Dwarawati Sri Batara Kresna.
Sengkuni
:
Wo iya ha,a
Udawa
:
Banjur menawi poduka kerso monggo kula derekaken dateng
Dwarawati kemawon sowan dateng mrika. Mangke nyuwun
pitedah-pitedah kados pundi gesang engkang leres menika.
Sengkuni
:
Ngana ya ngger. Apa pisawanku di tompo karo gusti prabu?
Udawa
:
Kula engkang dados jaminanipun. Mangke kula engkang tanggel
wonten ngersanipun sinuwun prabu Dwarawati.
Sengkuni
:
Yah yen pancen koya ngana ngger. Aku manut karo anak mantu
Udawa. Udawa, ora kleru duwe mantu seng sholeh koya ngene
iki jebul. Wes ngger aya ndang terno nyang Dwarawati aku
pengen sowan ki ngger.
Udawa
:
Monggo kula kula derekaken kanjeng rama.
(Pathet 6)
“ Anjrah ingkang puspita Arum, kasiliring samirana mrik, oooo … sekar
gadung..kongas gandanya..maweh raras renaming driya ooo”
Prabu
Kresna :
Nuwun Kaka Prabu ing Mandura
Prabu
Baladewa :
Iyah-iyah Yayi Prabu
Prabu
Kresna :
Sak sampunipun paduko lenggah kanti sekeco, keparengo kula
bade wawanpangandikan kalian paman Patih Harya Sengkuni
engkang dados tamu eng wedal meniko. Jalaran mboten nawolo
mboten wonten cecolo langkung rumiyen meniko dumadakan
paman Patih Harya Sengkuni sowan wonten eng madyan neng
pasewakan agung Dwarawati dipun wiwit kaliyan putra mantu
nipun inggih menika kakang Patih Udawa. Sewu-sewu kalepatan
di agung pangaksomo kula prabu.
Prabu
Baladewa :
Iya ya yai. Ora dadi apa pancen wus kudu gana becike, yen pun
kakang Dwarawati kuwi bebasane hamong oneng ingonengan
kangen kangenan. Sawayah-wayah kang kakang waktunipun
longgar iki engko bibar sampean wawanpangandikan karo
paman Patih Harya Sengkuni kanti karo pun kakang. Yah ya yai
monggo kasekecakne. Aku ya agi gumun lagi dina iki paman
Sengkuni kok suwan ana eng negara Dwarawati ki sajake duwe
gawe apa?
Prabu
Kresna :
Nuwun sewu paman. Paman Patih Harya Sengkuni
Sengkuni
:
Kula Sinuwun wonten pengendiko engkang dawuh
Prabu
Kresna :
Sajakipun janur gunung kadingaren pun paman sowan wonten
negara Dwarawati menika wonten wigatos menapa?
Sengkuni Inggih Sinuwun, kula estunipun bade sowan paduka menika isi
: nipun namung mamang sarto kuwatir sabab sowan kula dateng
Dwarawati nipun benten kalian saban-saban, benten kalian
adatipun. Milo kula radi ajros
Prabu
Baladewa :
Ajros ki bosos apa?
Sengkuni
:
Kula ajrih sanget bade sowan piyambak, mula dipunteraken
kaleh anak mantu Patih Udawa.
Prabu
Kresna :
Wigatosipun menapa paman?
Sengkuni
:
Sinuwun, paduka sampun gumujeng menawi kula menika matur
waloko
Prabu
Kresna :
Injih, kula aturi matur napanipun mawon paman.
Sengkuni
:
Ngaten Sinuwun, estunipun kula menika sampun rumaos yuswo
kula menika sampun dungkap yuswo tegesipun nggeh sampun
sepuh. Menawi kula ningali lampahan kula wiwit purwa madya
wasana wiwit timur ngantos dewaso ngantos gerang semanten
isinipun namung lampah engkang mboten leres lampah engkang
mboten sae, engkang tansah nerak anggrering agami tuwen
susila toto negara Sinuwun. Kula namung kinten-kinten
anggadahi waktu wekdal kula amung sekedik kangge nerusaken
lampah kula sowan dumateng ngarsanipun Gusti Engkang Maha
Kawoso, nangeng rasaning manah kula menika tansah ajrih
munapa risan kula mangados mengaten niko saget dipun paringi
pangapunten kaleh Gusti Engkang Akarya Jagat. Upamio saget,
lampah-lampah menapa engkang kedah kula tindak akaen
Sinuwun? Awet sakeng pemanggihanipun anak kula pun Udawa,
kula dipun ajak sowan dateng Dwarawati dawuh pangandipun
anak kula “kanjeng rama jagat mboten wonten kaleh engkang
saget nedahaken dateng pundi marganipun urip menika kejawi
among sinuwun Prabu Dwarawati. Dene sowan paduka monggo
kula kanti, kula engkang dados jonggolipun engkan dados
jaminanipun dipun tampi mboten pisuwanipun bapa Sengkuni”
mekaten Sinuwun.
Prabu
Kresna :
Oh ngaten nggeh paman. Kula kinten menawi wekdal dinten
kolo mangke, kirang sae menawi kula babaraken lampahipun
engkang sejati. Milo mengke sak protigan dalu kang pungkasan,
paman kula aturi ngawiti siram jamas kaping pitu tuwen
angagem busana sarwoseto, wonten eng sanggar palanggatan
mangke pun paman bade kula wedaraken menapa isineng dos
pundi supados Gusti Allah menika nampi pisawanan kula tuwen
paman Harya Sengkuni. Mila paman Patih Harya Sengkuni kula
aturi sumeneh sawektawis ngantos dumugi sak proteloning
dalu engkang pungkasan paman.
“Aja turu sore kaki, ana dewa ngangklang jagad, nyangking bokor kecanane isine
do’a tetulak sandang kalayan pangan Isine dongo te telek sandang wawan pangan o..
o.. o”
Pendeto Michell
Paimin
:
Amit pasang kalimantabe linebatno ing tulaksari dumawoho ing
tawang towang Sinuwun. Kula engkang sowan Sinuwun.
Prabu
Kresna :
Yah ya kisanak, nonton panganggomu kowe dudu pawongan
negara Dwarawati.
Pendeto Michell
Paimin
:
Inggih. Dene nami kula menika pendeto saking ngatas angin.
Ngatas angen menika luar negeri, kula sakeng ngeropah.
Ngeropah menika ngilen. Dene kula nami.
Prabu
Kresna :
Kowe sapa?
PendetoPaimin
:
Kula pandeto engkang sampun kondang kawentang sak jagat.
Prabu
Kresna :
Peparapmu sapa pendeto?
Pendeto Michell
Paimin
:
Namikula Michlle Paimin.
Prabu
Kresna :
Michelle Paimin?
Pendeto Michell
Paimin
:
Inggih, sowan kula dateng meriki sinuwun dipun sroya dipun
utus kalian prabu Duryudhana. Miturut ujareng mbok bakul
sinambiwara pawarto engkang binandung ing karno, kabar
engkang sampun kondang kawentanr sak jaradara menika Patih
Sengkuni menika wonten negari Dwarawati. Nggeh napa
mboten?
Prabu
Kresna :
Ya dasar kaporo nyato.
Pendeto Michell
Paimin
:
Menawi mengaten terus terang mawon. Sengkuni kula betane
wangsul, sebab nek mboten ngana mesakaken sinuwun Prabu
Duryudhana menika setres.
Prabu
Kresna :
Upomo paman Patih Harya Sengkuni kuwi baline seminggu
engkas kepiye?
Pendeto Michell
Paimin
:
Mboten waget, pokoke kedah dina niki menawi mboten dipun
paringaken nuwun sewu. Mangke negari Dwarawati bade kula
dadosaken karang abang. Sedoya bade kula punjoro, bade kula
abrak-abrik, kula jungkir walikaken negari nipun. Sebab kula
menika tyang digdoya kuoso menangan, bolo kula
mahewu-hewu sampun kula beto dateng Dwarawati.
Prabu
Kresna :
Oh koya ngana, iya iya iya.
Setyaki.
Setyaki
:
Wonten pengandika engkang ngadawuh.
Prabu
Kresna :
Dudohana dalan neng pendeto ana eng alon-alon kana ya Yai.
Paman Sengkuni tak tokne neng jobo ben di gowo bali dina iki
Pendeto Michell
Paimin
:
Matur nuwun menawi ngaten. Matur nuwun Sinuwun, matur
nuwun.
Prabu
Baladewa :
Huahehe hahaha, wong wicaksana ora koya adiku Dwarawati.
Bombong rasanipun kakang. Meh wae pandeto iku tak
jueng-jueng ana eng kene, neng sakeng wicaksanane adiku ki
huahaha. Wuendah senenge wong tuone dewe yen jek sugeng
ngerteni anak-anake koya ngene iki hm.
Prabu
Kresna :
Inggih kakang mas, nuwun sewu kula aturi ngawat awati rayi
paduka Dwarawati anggenipun rumekso negari. Kula bade
manjing sanggar palanggatan bade mejang menapa engkang
dipun kersaaken kalian Patih Harya Sengkuni
Prabu
Baladewa :
Ya ya yai. Mugo-mugo paman Patih Harya Snegkuni entok
pituduh Gusti Engkang Akarjo Jagat.
Prabu
Kresna :
Inggih.
Prabu
Baladewa :
Laiya. Atase Sengkuni kok ya isa pengen golek dalan padang
hmm. Mulane menungso ki ora keno ngepal sarto ngias.
Pituduhe saka ngendi ora ngerti. Yen ngana aya tak derekne
manjeng sik yai.
Prabu
Kresna :
Injeh kaka prabu, kula aturi kembul bujananondro.
Prabu
Baladewa :
Wes yai. Yai kembul bujana katemu mburi wae , aku tak metu
ngawat-awati Setyaki, Udawa lan liya-liyane.
Prabu
Kresna :
Inggih kaka prabu derekaken tindakipun selamet anggenipun
rumekso praja negari eng Dwarawati.
Prabu
Baladewa :
Iyah yai.
**
Pendeto Michell
Paimin
:
E e aya aya kene bolo Kurawa lan bolo sabrang kabeh haya.
Aswatama
:
Kados pundi panembahan?
Pendeto Michell
Paimin
:
Wes in shaa Allah entok gawe awake dewe. Iki mau dijanjeni
aku mau metu ana eng jobo.
Dursasana
:
Lajeng?
Pendeto Michell
Paimin
:
Sengkuni jarene arep diterke neng jobo kene ki. Kon nunggu
neng lapangan Kayuapak kana loh
Aswatama
:
Meniko pangandikan semu menika.
Pendeto Michell
Paimin
La lah piye karepmu?
:
Aswatama
:
Menawi ngaten kula papake rumiyen. Yen perlu kula rukdo pari
pekso, sebeb menika katingalipun mbote mungkin dipun
paringaken.
Pendeto Michell
Paimin
:
Ngana a ya wes, tandangana sek ya bar kuwi engko aku seng
maju.
Aswatama
:
Ingih.
Ayah poro Sutokurawa tumandang gae
“ Bumi gonjang ganjing, langit kelap kelap katon lerkincangin alis risang mawe
gandrung sabarang kadulu wukir moyak- mayik sakeng tiyas baliwur”.
Aswatama
:
Ladalah ra pangleng koya Setyaki iki
Setyaki
:
Yah aku Setyaki.
Aswatama
:
Ei Setyaki, cekake wus rembukku osah ra osah ndadak nganggo
semu. Moro gage paman Patih Harya Sengkuni ulungno rene tak
gowo bali marang Astino. Apa Dwarawati kekurangan Patih,
hm? Apa Dwarawati wus ketok ringkihe, hm? Wani-wani
delekne paman Patih Harya Sengkuni.
Setyaki
:
Apa abamu? Upomo paman Patih Harya Sengkuni ora tang
ulung ke?
Aswatama
:
Eladalah. Sajake kowe wes waleh nyawang sengrenge,wani we
karo Aswatama?
Setyaki
:
Dene apamu?
Aswatama
:
Hayah cobo tandingana Aswatama he. Tiban taanganku kelakon
sumpyur kuwandamu we, hm.
(Aswatama lan Setyaki perang. Setyaki berhasil melumpuhke Aswatama, ananging
ujuk-ujuk jedul wujud buto gede sehinggo berhasil nandingi Setyaki.)
Prabu
Baladewa :
Setyaki
Setyaki
:
Wonten pengendika engkang dawuh Prabu?
Prabu
Baladewa :
Piye kabare
Setyaki
:
Kabaripun saira sampun jarem sedoya menika
Prabu
Baladewa :
Ngapa?
Setyaki
:
Bolo-bolo sakeng negeri ngatas angin menika sampun ngamuk
mboten kanten-kantenan. Kula mboten kuagang nandingi
kidanipun bolo wadya Kurawa.
Prabu
Baladewa :
Eladalah, sapa seng maju?
Setyaki
:
Wonten buto engkang luar biasa kekuatanipun.
Prabu
Baladewa :
Munduro tak adepane wonge, iblis laknat. Ngasowo, mpun
kakang kang arep tumandang.
Setyaki
:
Nun inggih.
Prabu
Baladewa :
Heh Kurawa sak srayanane deloken iki seng maju dudu wong
wongan bioso, Prabu Baladewa Narendra Madura Balarama
Krokosana Karsana.
Heru
Yaksa
:
He e e hayah he e untal malang we.
Prabu
Baladewa :
Kowe seng gae wolo wadya Dwarawati bosah baseh
Heru
Yaksa
:
Iya aku.
Prabu
Baladewa :
Kowe sapa we?
Heru
Yaksa
:
Aku srayaning Kurawa
Prabu
Baladewa :
Sapa jeneng mu, hm ?
Heru
Yaksa
:
Jeneng ku Muhammad Heru Yaksa.
Prabu
Baladewa :
Sapa?
Heru
Yaksa
:
Muhammad Heru Yaksa.
Prabu
Baladewa :
Buto kok jenege Muhammad.
Heru
Yaksa
:
Hm, Baladeweo iki.
Prabu
Baladewa :
Yah aku Baladewa,
Heru
Yaksa
:
Kowe po wani karo aku?
Prabu
Baladewa :
Dene apamu? Tandingana Baladewa, tiba ning tangan kiri ora
mlebu PKU tak sembah dlamaan mu we. Hee, milio hm, miliho
nyah. Nyah dodo hm, nyah dodo untalen-untalen. Sirah, kowe
apa jalok geger pilihen hm.
Heru
Yaksa
:
Byuh byuh byuh. He e e gaglak kowe, he e (buto nyerang
Baladewa). Ha jebuol diadamu Baladewa.
Prabu
Baladewa :
Seng jebol apane, seng jebol apane?
Heru
Yaksa
:
Urung to?
Prabu
Baladewa :
Nyah geger.
Heru
Yaksa
:
(Buto nyerang gegere Baladewa) ha a hai, rontok igo-igo mu he.
Prabu
Baladewa :
Buto koya ngene kok dipamerke neng kene.
Heru
Yaksa
:
Wuaa duh wuaduh
Prabu
Baladewa :
Haya kana. Hia
Heru
Yaksa
:
Wuadoh yang mati aku, wuaduh yung haduh haduh haduh. Iblis
laknat. Wuoooo wuadoh wuadoh yang wuadoh.
Haduh yang haduh yang.
Pendeto Michell
Paimin
:
Piye Heru Yaksa?
Heru
Yaksa
:
Hadeh panembahan Baladewa mboten saget dipun tandingi kula
kapok kula.
Pendeto Michell
Paimin
:
La karepmu piye?
Heru
Yaksa
:
Mpun di pun sumbari kalian Baladewa
Pendeto Michell
Paimin
:
Sumbari piye?
Heru
Yaksa
:
Baladewa ngomong ngoteniku,“hei pendetomo kae sneg wonge
elek jenggoten teklak tekluk kae kon rene tak suwek-suweke”
Pendeto Michell
Paimin
:
Baladewa muni ngana kuwi?
Heru
Yaksa
Ketingale nggeh.
:
Pendeto Michell
Paimin
:
Kok isa ketingale?
Heru
Yaksa
:
La nggeh ngoteniku kok pripun.
Pendeto Michell
Paimin
:
Halah-halah mosok karo Baladewa kalah, munduro hm. Tak
labrake dewe Baladewa.
Heru
Yaksa
:
Nggeh mpun mriku monggo mugi-mugi jembaro kubure
pandango dalane.
Pendeto Michell
Paimin
:
Weladala, mundor.
Heru
Yaksa
:
Siap.
Pendeto Michell
Paimin
:
Jiabang bayik. Kudu nganggo japa montro musuh Balaweda ki
hee. Dedekku kurdo suryaku kembar ana netraku dasarmandi
pangucap ku. Ter kwuanter watukku koya gluduk suaraku koya
bledek mangamar-amar. Tiban tangan ku lan sanjataku woo
brodoli awakmu hm Baladewa. Iki Michell Paimin.
(Baladewa muncul menghampiri pendeto Michell Paimin)
Pendeto Michell
Paimin
:
Iki to seng jenenge Baladewa ki. Yen anak buahku mbok
sepelekne ora po-po ya Wo. Neng akui wow tenan
Prabu
Baladewa :
Aja meneh mung kowe hm. Serepo satus koya kowe Baladewa
ora bakal gigreg ora bakal mundi. Hayah nya antemen Baladewa
Pendeto Michell
Paimin
:
Yao, hayah (pendeto michell paimin memukul dada Baladewa).
Loh loh kok murup malahan. Hiyah wuish, wuishyak wuadoh.
Ha ha ha
Prabu
Baladewa :
Yah (gantian Baladewa yang menghajar pendeta Michell
Paimin) woi e a e a wuayah kowe, iblis laknat.
Pendeto Michell
Paimin
:
Wuooo adoh yang adoh yang, wes muleh wae muleh.
**
Prabu
Baladewa :
Yayi Setyaki
Setyaki
:
Hadeh o prabu kados pundi?
Prabu
Baladewa :
Wes mbok sawang dewe? Perangan ki seng apek ngene iki
singkat ngana
Setyaki Hanggeh, lajeng lampahipun kados pundi para wadya Kurawa
: sak polo madyane wes mlayu tunggang langgang hm? Lajeng?
Prabu
Baladewa :
Aja nganti kowe lengah. Nggon rumekso praja negara
Dwarawati. Mpun kakang kepingin nunggoni koya apa
larah-larahe wejangane Kyai Prabu Dwarawati marang Patih
Harya Sengkuni.
Setyaki
:
Mekaten?
Prabu
Baladewa :
He em. Yen koya ngeno ayah awak,e dewe manjingo neng
sanggar pamujan kana ngrungoke koya piye alang mujure
wejangane yai prabu Dwarawati
Setyaki
:
Sugeng derekaken Sinuwun.
(Pathet 9 : Goro- goro)
WEJANGAN AKHIR (PATHUT MANYURO)
Prabu
Kresna :
Suman.
Sengkuni
:
Wonten engkangadawuh sinuwun?
Prabu
Kresna :
Siro wes madep mantep genya pengen ngumadi dununge margo
kang bener?
Sengkuni
:
Injeh sinuwun. Inggeh panembahan , sarana kados pundi tuwin
perkawis napa engkang kedah kula samaptaaken?
Prabu
Kresna :
Apa wes sira nyapmaptake diri wus sesuci siram jamah kaping
pitu?
Sengkuni
:
Nun inggih kula wau kula sampun ados kramas sinuwun.
Prabu
Kresna :
Yah, sebab sarate wong kang bakal mertobat kudu ados kramas
nganggo ageman kang sarwoseto, tegese jabamu wes ketok
putih-putih. Tegese nuduhakae resik eng ati.
Sengkuni
:
Inggih.
Prabu
Kresna :
Mula Suman yen pancen kowe samekto eng gati sawenggo ing
diri, ayah samapktaake atimu pun begawan isa bakale wedarake
apa to hakikate wong mertobat kuwi. Mula tansah eleng marang
Gusti Kang Akarya Jagat. Suman
Sengkuni
:
Inggih.
Prabu
Kresna :
Panembahan Patmanabo wonten pengendiko engkang dawuh.
Suaraku isa mbok rungokne Suman?
Sengkuni
:
Inggih saget, malah sampun cetho trawoco.
Prabu
Kresna :
Ya sukur. Suman, kowe ngerti apa sejatineng tujuan ngauripmu
ning alam donya iki?
Sengkuni
:
Hadeh, sangadi panembahan babarpisan kula menika mboten
mangertos gesang meniko kedah kados pundi engkang
sampun-sampun. Gesang menika hamung remen kalian remen
anggenipun pados karemenan menika mboten mawas menika
leres utawi lepat jer kula menika saget pikantok menapa engkang
kula remenaken durocoro bebasanipun kula lampahi sang adi
panembahan.
Prabu
Kresna :
Yah Suman kaweruhana ya, sejatineng wong urip kuwi among
tumuju marang ngarsane Gusti Kang Akarya Jagat. Sapa wae
mbuh mudo mbuh tuo, kabeh laku lumaku marang dalan ya kuwi
dalan marang marak kasowanan marang Gusti Kang Akarya
Jagat. Kowe ya mlaku rana aku ya mlaku rana.
Sengkuni
:
Inggih.
Prabu
Kresna :
Dene jejibahan neng alam donya, manungso ki supoya
manembah marang Gusti Kang Akarya Jagat. Manembah kuwi
tegese roso tawaduk, roso toat among mligi marang Gusti Kang
Akarya Jagat, kang carane ana loro. Siji manembah kang wus
tinoto ora keno ditambah lan dikurangi, siji panembahan kang
ora di toto siji lan sijine seng baku among seng pokok-pokok
utawa seng utama-utama. Kayato wong mAkarya, koyato wong
kang didinau golek ilmu, leladi marang garwone, golekke koya
marang bajane. Kuwi mau kabeh kalebu manembahan utawa
kang sinebut ngibadah.
Sengkuni
:
Inggih.
Prabu
Kresna :
Apa ya sak suwene kowe urip ya koya ngana kuwi?
Sengkuni
:
Hadeh, adipembahan menawi kula mulat sariro hangrosowani
sedoya menapa engkang sampun jenengna dawuhaken menika
babarpisan mboten wonten sak lebetipun perilaku Sengkuni sak
bendintenipun. Malah kosok wangsulipun menawi kengeng
kawedaraken basanipun kula menika agami nika amung gawe
pantes-pantesan. Neng estunipun kula menika kados dene tiyang
mboten ngertos agami malah sok-sok pangeran menika kula
hino. Ngapa to kok butuh pangeran barang, wong wes sugeh wes
pangkat drajat koya ngene. Mekaten panembahan.
Prabu
Kresna :
Ya ya Suman. Yen wes sira ngerti kewajibane menungso neng
alam donya sak iki piye ning awake dewe sok emben ben di
tompo pisawanane deneng Gusti Kang Akarya Jagat.
Sengkuni
:
Inggih, menawi kula saestu-estu kepingin dos pundi dalanipun
kula mertobat panembahan?
Prabu
Kresna :
Suman, mertobat kuwi tegese mbalik marang dalan asale. Disik
awake dewe neng kene mlaku rana mengko tekan kana dalane
kliru kowe mbalek marang dalan iki, kuwi kang sinebut tobat.
Disek kok awake neng dalan seng suci lumaku neng dalan-dalan
delalah dalane ki ora bener dalan kemaksiatan mengko awake
dewe sadar mengko balik saka maksiat marang toat, kuwi kang
sinebut tobat. Dene sarate tobabt kuwi ana papat.
Sengkuni
:
Wonten sekawan?
Prabu
Kresna :
Ana papat, siji kapok ora kepengen nglakoni maneh. Kowe lak
ya kelingan to wiwit awal gon mu dadi punggowo neng negara
Astina ngasi dadi Patih, piye caramu mikulake kalungguhan
dorocoro kang mbok lakoni. Iya ora?
Sengkuni
:
Inggih panembahan.
Prabu
Kresna :
Nomer loro kudu anduweni rumongso getun. Ngapa aku kok
nglakoni kang koya mengkana kuwi.
Sengkuni
:
Inggih, nomer tiganipun menapa panembahan?
Prabu
Kresna :
Nomer telune kudu didadoamu metuk tekaning pati kuwi sak
durung-durunge kanti roso kuwatir lamun tobat mu ora tinompo
deneng Gusti Kang Akarya Jagat. Tansah dedepe sarto nangis.
Oh Gusti mugi-mugi tobat kula panjenengan tampi. Denen kang
pungkasan utuwo kang ongko papat, lamun ana janji ana bondo
duweke sapa wae kang caramu mikolehake jek nganti coro kang
ora bener mongko kudu mbok balekne. Lamun petang perkoro
kuwi mau wis sira lakoni, mugo-mugo Gusti Kang Akarya Jagat
maringi pangapura marang kabeh dosane wong kang kleru.
Sengkuni
:
Hadeh trawoco panembahan wiwit purwomadyawasana rumaos
kula, kula menika kados mboten wonten ing jagat. Upami kula
pejang niku namung dipun emot-emot tigang dinten, pitung
dinten, sekawan doso, setunggalatus, pendak pisang peng telu
nyewu bibar menika sampun ical. Menika menawi anak-anak
kula ngertos, lajeng menapa kedah kula tindak aken adi
panemahan?
Prabu
Kresna :
Suman, sak durunge oncating nyawa saka raga sapa kang dedepe
marang Gusti bakale di ngapuran deneng Gusti Kang Akarya
Jagat.
Sengkuni
:
Menapa kula tasih wonten wekdal kangge sowan dateng Gusti
Kang Akarya Jagat?
Prabu
Kresna :
Suman mugo-mugo Gusti Kang Akarya Jagat bakale paring
pangapuro maring sekawaning dosomu.
Sengkuni
:
Haduh, krawosipun sampun trawoco.
Prabu
Kresna :
Dina iki pamito ndang balio marang negara Ngastino paringo
sesorah-sesorah marang madya bolo Kurawa gone tumindak
munkar supoya di lereni. nyiapke timbalene Gusti Kang
Akarya Jagat.
Sengkuni
:
Menawi mekaten kula nyuwun pamit dinten kula mangke kula
bade dateng Plosojenar dumateng Astino
Prabu
Kresna :
Ya ya Sengkuni, rahayu lakumu mugo-mugo mlakumu entok
hidayah Gusti Kang Akarya Jagat.
Sengkuni Sang adipanembahan kula nyuwum pamit.
:
Prabu
Kresna :
Ya ya Sengkuni rahayu lakumu sak dalan-dalan mugo-mugo
entok pituduhing Gusti Kang Hakarya Jagat.
(Bumi gonjang ganjing, langit kelap kelap katon lerkincangin alis risang mawe
gandrung sabarang kadulu wukir moyak mayik..ooo).
Sengkuni
:
Laku ku saka Duwawrawati ana eng tengah dalan ketemu
wanodya kang ayu koya ngene iki. Kowe sapa ya kisanak?
Kenya
:
Oh mas kula menika lare ke mriki mawon.
Sengkuni
:
La ya kowe ki sapa?
Kenya
:
Kula menika Kenya sakeng Kayuapak mriki. Deneng kula
menika bade sowan dateng kyai sinten ke mawon engkang
tansah reresik diri. Bade sowan eng ngarsanipun Gusti Kang
Akarya Jagat, ampun to kula menika mung dados pembantu
inggih puron, napa maneh saged pun pundot dados garwo
poduka.
Sengkuni
:
Nduk, la jeneng mu ki sapa?
Kenya
:
Nami kula Siti Fatimah
Sengkuni
:
Nduk Sit aja ya nduk, aku iki lagi nglakoni lagi mertobat.
Upomo ndek wingi ndek wingi ngana aku ya miker, neng sakiki
aku ya wes ora, nek gelem ya meluo cah-cah muri kuwi wae.
Kenya
:
Mboten, po di pun napak napak aken kula tetep tresno poduka.
Sengkuni
:
Aja, aja demek tangan ya nduk aja. Iki setan iki, eng di demek
kari tangane wong wedok dadi koya ngene iki ngelmuku dadi
ilang kabeh.
Kenya
:
Paduka asmo sinten?
Sengkuni
:
Aku jeneng ku Sengkuni. Iki mau bar beguru jeneng ku dadi
Muhammad Sengkuni.
Kenya
:
Inggih mas Seng,
Sengkuni
:
Lakok mas Seng? Dadi ora kepenak ngana.
Kenya
:
Hehe, saetu kula nderek menawi mboten kerso menapa kula
menika kirang ayu? Napa menika kula kurang seksi? Menawi
mboten kerso nggeh mpun mang cobi.
Sengkuni
:
Loh, lah kowe kuwi sapa?
Kenya
:
Jilbab kula sampun kula capat.
Sengkuni
:
Wee lah kok koya bocah sileh ngana. Eh sanak, aja ngribet-ribeti
laku ku.
Kenya
:
Mboten pokoke kula nderek paduka ,kula suwun.
Sengkuni
:
Aja ya nduk aja. Aku tak lewat.
Kenya
:
Mboten, kula derek paduka.
Sengkuni
:
Aja ya nduk aja.
Kenya
:
Kula kedah derek.
Sengkuni
:
Aja nduk, lah kok mbok adang-adangi ki piye iki.
Eladalah bocah iki
Kenya
:
Pokok,e kula derek.
Sengkuni
:
Aja aja, hadeh kepiye iki. Hadeh, aja ya nduk aja. Hee pepalang
iki. E e jebulipun sinuwun Dwarawati, sinuwun menawi dandos
lare wanedya meniko kados tandak ludruk
Prabu
Kresna :
Iyah, he em Suman, tak kiro ki wes tekanening wancine yen
paman Segkuni in shaa Allah bakale kuat ngedepi apa wae kang
kedadean ana eng wektu ngarep. Mulo paman manjingo marang
negara Astino tak awat-awati saka keneh.
Sengkuni
:
Inggih menawi ngaten kula nyuwun pamit.
Prabu
Kresna :
Paman Sengkuni
Sengkuni
:
Inggih Sinuwun.
Prabu
Kresna :
Mantepno lakumu mugo-mugo awake dewe ketemu ana eng
suwargo loko mbesok mboh dadine koya apa lakoniki.
Sengkuni
:
Sinuwun pareng dinten kolo mangke kula bade nyuwun paring
pitedah dumateng anak-anak kula Sutokoro.
Prabu
Kresna :
Iya ya. Selamat rahayu lakumu paman.
Sengkuni
:
**
Aouto …
Patih Sengkuni wus tekan negara Ngastino ketemu karo poro Sutokurawa. Kocap
kacarito nakila semana, Patih Sengkuni wus nindakake menapa engkang sampun
dawuhaken deneng begawan Patmanabo ya Prabu Sri Batara Kresna. Ananging siji
loro telu Sutokurawa babar pisan oran ana seng gagas. Malah Patih Harya Sengkuni
ora reti lakune dipun paring unjukkan jebule ciu. Ngantos wuru ngantos mabok
mboten emot, poto nipiun dipun dijereng wonten pundi-pundi. Pawarto ngemot yen
Sengkuni mertobate ora dadi. Mongko pesene poro sepuh sapa wongkang niat tobatan
nasuha aja kumpul karo konco-konco lawas. Mengkana ringkesing cerita neng
Sengkuni Mertobat.
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1. Bagaimana awal mula pembuatan naskah gubahan lakon Sengkuni
Mertobat?
Ya awalnya itu saya membuat cerita Sengkuni Mertobat didalam pesawat
ketika mau ke Pangkalpinang. Didalam pesawat itu saya berpikir mau
membuat cerita apa ya nanti, lah tiba-tiba terpikirlah cerita Sengkuni
Mertobat itu.
2. Apa yang membuat Ki Seno akhirnya memutuskan untuk membuat
cerita gubahan Sengkuni Mertobat?
Ki Seno ingin merubah pandangan atau mindsett masyarakat yang
predestination . Karena masyarakat itu cara pandangnya terhadap citra tokoh
pewayangan itu sesuai dengan garis keturunannya gitu loh. Jika tokoh
tersebut memiliki sifat jelek pasti keturunannya juga akan jelek seperti
leluhurnya, ya contohnya Sengkuni itu.
3. Apakah ada peran dari orang lain dalam pembuatan cerita Sengkuni
Mertobat ? atau memang murni dari ide/pemikiran Ki Seno sendiri?
Tidak ada, itu benar-benar dari pemikiran Ki Seno sendiri.
4. Mengapa memilih tokoh Sengkuni sebagai lakon utama dalam cerita
gubahan tersebut?
Sengkuni itu kan tokoh yang terkenal di cerita wayang ataupun
masyarakat. Dia juga seorang Putra Mahkota dari kerajaan Gandara. Dan
tidak banyak orang menyadari bahwa Sengkuni itu seorang pemimpi yang
hebat. Dia adalah orang yang akan melakukan apa saja untuk mendapatkan
yang ia impikan. Selain itu dia juga cerdas dalam berstrategi, saat bermain
gundu dengan para Pandawa Sengkuni berhasil mengalahkannya. Dia juga
cerdas dalam membangun team works yang bagus.
5. Sudah berapa kali cerita Sengkuni Mertobat ini di bawakan?
6 kali
6. Adakah kontrofersi yang timbul ketika cerita Sengkuni Mertobat di
tampilkan ?
Ya kontrofersi pasti ada, tapi kontrofersi itu yang membuat masyarakat
tertarik untuk melihat lakon Sengkuni Mertobat. “Opo iyo to Sengkuni ki iso
Mertobat” hanya itu kontrofersinya.
7. Adakah dalang lain yang pernah membawakan cerita Sengkuni
Mertobat dalam pagelarannya?
Untuk saat ini belum ada ya, tapi nanti di bulan Oktober atau November
ada rekan sama yang dalang juga akan membawakan cerita Sengkuni
Mertobat
8. Apakah diperbolehkan bila suatu saat nanti ada dalang yang
membawakan cerita Sengkuni Mertobat dengan versi yang lain?
Boleh, ya karena tidak ada ketentuannya.
9. Untuk penulisan judul lakon Sengkuni Mertobat ini sebenarnya
menggunakan kata Sangkuni atau Sengkuni?
Sengkuni
10. Apakah akan ada versi lain untuk cerita Sengkuni Mertobat dibawakan
di tempat yang berbeda, ?
Iya, sesuai dengan permintaan panitia penyelenggara. Kalau di pondok ya
kita bawakan cerita Sengkuni Mertobat dengan taubatan nasuha. Artinya di
ending cerita Sengkuni benar-benar taubat tidak kembali pada lingkungan
Kurawa.
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